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Penelitian ini dilatarbelakangi olpeh banyaknya manusia yang belum 
memahami fungsinya sebagai makhluk, dilihat dari masih banyaknya manusia 
yang melakukan kerusakan di bumi baik dari alamnya, tingkah laku sosialnya, 
maupun bagaimana berhubungan dengan penciptanya. Untuk itu manusia perlu 
mengetahui hakikat kemanusiaannya agar mampu menjalankan tugas dan 
wewenangnya dengan baik. 
Penelitian ini menggunakan metode library research, dengan 
menggunakan sumber primer tafsir Ibnu Katsir. Kemudian data yang diperoleh 
dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi. Selanjutnya keabsahan 
data dilakukan dengan cara triangulasi. 
Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pendidikan karakter 
manusia yang terdapat dalam QS. Al-Mukminun ayat 1-9 sebagai berikut: 1) 











A. Latar Balakang Masalah 
Allah SWT telah menciptakan bermacam-macam makhluk yang tak 
terbilang banyaknya. Terdiri dari makhluk hidup dan makhluk tak hidup, 
yang ghaib dan yang nampak. Namun, dari sekian banyaknya makhluk Allah 
itu, manusialah yang paling mulia diantara makhluk yang lain. Meskipun 
tercipta dari tanah, bukan dari api atau cahaya sebagai mana Jin dan Malaikat, 
akan tetapi manusia memiliki keistimewaan yang tidak terdapat pada 
makhluk lain yaitu akal. Syaithan atau Iblis juga makhluk yang berakal, tetapi 
kelebihan akal manusia ialah akal manusia dapat menerima petunjuk-
petunjuk Allah SWT, sedangkan akal syaithan tidak dapat menerima 
petunjuk-Nya. Kesempurnaan manusia disebutkan dalam firman Allah SWT 
yang berbunyi:  
              
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya. (QS. At-Tin: 4) (Departemen Agama RI., 2010: 
597) 
Berbagai bagian alam ini dibuat-Nya tunduk kepada manusia, artinya 
dijadikan-Nya begitu rupa sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepentingan 
manusia itu sendiri. Manusia dapat melakukan banyak hal atas alam ini. 
Sebagai contoh, manusia dapat melakukan pertanian, peternakan, perikanan, 
pelayaran, dan kegiatan produktif lainnya untuk kemakmuran mereka. 
Manusia hendaknya memperhatikan isi bumi, sehingga mereka dapat 
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mengambil manfaat seperti kegiatan pertambangan dan kontruksi jalan 
transportasi. Sampai kepada bintang-bintang di langit dapat dimanfaatkan 
manusia sebagai penunjuk arah mata angin di waktu malam dan pertanda 
musim (Jan Ahmad Wassil, 2001: 224-225). Demikian itulah Allah SWT 
memiliki tujuan yang sangat mulia dalam penciptaan manusia, yaitu dijadikan 
khalifah di muka bumi, seperti firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 
30: 
                        
                       
            
Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui” (Departemen Agama RI., 2010: 6). 
Sebagai khalifah di muka bumi, manusia harus memiliki ilmu agar 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar. Terdapat beberapa ilmu 
yang harus dimiliki oleh manusia mulai dari ilmu umum dan khususnya ilmu 
agama. Dalam agama Islam,  manusia mempunyai Al-Qur‟an yang menjadi 
landasan utama dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Di dalam Al-
Qur‟an terdapat pentunjuk-petunjuk dalam menjalankan kehidupan, agar 
manusia dapat mencapai kemuliaan. Allah telah menjadikan manusia dengan 
segala keajaiban penciptaan dan kemampuan yang luar biasa sebagai modal 
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dasar bagi mereka mengelola kehidupan. Semenjak awal penciptaan manusia, 
mereka telah diberikan kemampuan sebagai pemenang sejati dan bahkan 
status menjadi pemenang telah dilekatkan pada diri manusia sebagai watak 
dasarnya. Sejarah kemenangan telah dimulai sejak manusia masih berupa sel 
sperma sebagai bahan baku penciptaannya (Akh. Muwafik Saleh, 2012: 19). 
Tujuan penciptaan manusia dimulai dari konsep manusia itu sendiri. 
Di dalam AL-Qur‟an terdapat istilah-istilah yang dapat menjelaskan konsep 
manusia yaitu, basyar, al-insan, an-nas, dan bani Adam. Istilah-istilah ini 
saling berkaitan antara satu dengan yang lain berkenaan dengan tujuan 
penciptaan manusia. Tujuan diciptakannya manusia sudah jelas, tetapi banyak 
manusia pada zaman sekarang ini yang melalaikan tugasnya sebagai khalifah 
di muka bumi dikarenakan ketidaktahuan manusia tentang dirinya dan itu 
merupakan suatu bencana yang harus diatasi. Di era globalisasi ini membawa 
dampak yang besar bagi kehidupan manusia. Globalisasi memberikan 
dampak yang baik dan buruk bagi manusia. Jika manusia dapat bertahan 
dalam arus globalisasi akan memiliki dampak yang baik dengan semakin 
mampu menjalankan perannya sebagai khalifah Allah, namun jika manusia 
tidak dapat bertahan dalam arus globalisasi maka akan memberikan dampak 
buruk bagi manusia tersebut. 
Dampak buruk yang sedang berkembang pada manusia saat ini 
diantaranya rendahnya karakter yang dimiliki manusia. Seperti dikemukakan 
oleh Dharma Kesuma bahwa kondisi moral generasi muda saat ini banyak 
yang rusak/hancur. Hal ini ditandai dengan maraknya seks bebas, peredaran 
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narkoba, tawuran pelajar, peredaran foto dan video porno dan sebagainya. 
Data hasil survey mengenai seks bebas di kalangan remaja Indonesia 
menunjukan 63% remaja Indonesia melakukan seks bebas. Menurut direktur 
Remaja dan Pelindungan Hak-Hak Reproduksi BKKBN, M. Masri Muadz, 
data itu merupakan hasil survey oleh sebuah lembaga survey yang mengambil 
sampel di 33 provinsi di Indonesia pada tahun 2008. Sedangkan remaja 
korban narkoba di Indonesia ada 1,1 juta orang atau 3,9% dari total jumlah 
korban. Pengangguran terdidik (lulusan SMA, SMK dan perguruan tinggi) 
yang makin meningkat. Data Badan Pusat Statistik atau BPS menyebutkan, 
lulusan SMK tertinggi yakni 17,26%, disusul tamatan SMA (Sekolah 
Menengah Atas) 14,31%, lulusan universitas 12,59%, serta diploma I/II/III 
11,21%. Tamatan SD ke bawah justru paling sedikit menganggur yakni 
4,56% dan SMP 9,39%. Ditambah lagi dengan para pejabat yang melakukan 
praktek korupsi tidak dapat disembunyikan lagi. Korupsi semakin bertambah 
merajalela. Berdasarkan Indeks Persepsi Korupsi (IPK) Indonesia tahun 2009 
ini naik menjadi 2,8% dari 2,6% pada tahun 2008. Dengan skor ini, peringkat 
Indonesia terdongkrak cukup signifikan, yakni berada di urutan 111 dari 180 
negara (naik 15 posisi dari tahun lalu) yang disurvai IPK-nya oleh 
Transparancey International (TI). Bencana yang sering berulang-ulang diduga 
sebagai azab atau lemahnya bangsa ini dalam memecahkan masalah 
lingkungan, seperti banjir, longsor, dan kebakaran. Wilayah Indonesia dilanda 
6.632 kali bencana selama kurun waktu 13 tahun (1997-2009) yang 
menunjukkan negara ini sebagai daerah rawan bencana di dunia. Bencana 
5 
 
paling banyak terjadi pada tahun 2008 yang mancapai 1.302 kali. (Ridwan 
Yunus: programme Asociate Crisis Prevention and Rocovery unti lembaga 
PBB, UNDIP yang juga koordinator Pusat Data Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana). Kemiskinan yang semakin hari semakin 
bertambah. Daya kompetitif yang rendah, sehingga banyak produk dalam 
negeri dan sumber daya manusia yang tergantikan oleh produk dan sumber 
daya manusia dari negeri tetangga dan luar negeri (Syahrial Zulkapadri, 2014: 
109-110). 
Untuk dapat mengatasi permasalahan seperti di atas, dibutuhkan 
pendidikan untuk memperbaiki kondisi masyarakat. Menurut Andi Hakim 
Nasoetion (1986: 11) tujuan pendidikan dalam Islam adalah untuk 
menghasilkan insan yang baik. Sedangkan yang dimaksudkan insan yang baik 
adalah orang yang beradab atau berpendidikan. Islam memandang pendidikan 
merupakan persoalan pertama dan utama dalam membangun dan 
memperbaiki kondisi dan karakter umat manusia di muka bumi ini yang 
tentunya berpedoman pada kebenaran Al-Qur‟an dan Sunnatullah. Maka amat 
pentingnya karakter Rasulullah diutamakan untuk diinternalisasikan karena 
semakin berkembangnya zaman semakin kurangnya generasi yang 
menjalankan syariat Islam sehingga tidak beristiqomah dan berkeyakinan 
untuk melakukan sesuatu yang baik untuk diri sendiri dan orang lain 
(Hermansyah, 2015: 1) 
Al-Qur‟an telah memberikan serangkaian informasi dan petunjuk 
kepada umat manusia tentang siapa saja dan bagaimana menjadi manusia 
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yang dinamis guna menuju kehidupan yang sejati.paradigma sukses bagi 
mukmin tidaklah semata kesuksesan kehidupan duniawi saja yang dibatasi 
oleh dimensi ruang dan waktu, namun paradigma sukses yang harus dibangun 
oleh manusia yang sejati haruslah mampu menembus batas di luar dimensi 
ruang dan waktu kehidupan yang fana yaitu kehidupan akhirat dan 
menjadikan fokus utama pencapaian sukses (Muwafik Saleh, 2012: 21). Salah 
satu langkah untuk menjadi menuju kehidupan yang sejati adalah dengan 
memiliki karakter yang sesuai dengan Al-Qur‟an. Istilah karakter dalam Al-
Qur‟an disebutkan karena hal ini sangat berhubungan dengan manusia. Al-
Qur‟an adalah kitab suci yang isinya sangat universal mencakup semua aspek 
dalam kehidupan salah satunya yaitu mengungkapkan tentang karakteristik 
yang menjadikan manusia beruntung. 
Al-Qur‟an adalah kitab yang sangat mulia. Kitab yang menyeru 
kepada manusia untuk bisa memahami hidup dan kehidupannya. Hal ini 
terdapat dalam firman-Nya:  
                     
                           
  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan 
Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi 
kehidupan kepada kamu, Ketahuilah bahwa Sesungguhnya Allah 
membatasi antara manusia dan hatinya dan Sesungguhnya kepada-
Nyalah kamu akan dikumpulkan (QS. AL-Anfaal: 24) Departemen 
Agama RI, 2010: 179) 
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Al-Qur‟an adalah pedoman kehidupan yang menyeru kepada manusia 
untuk bisa merealisasikan kehidupan keberagaman pada semua aspek dalam 
dirinya, getaran hatinya, kerinduan ruhnya, gerakan fisiknya, perilakunya 
terhadap Tuhan yang terimplikasi dalam interaksinya dengan keluarga dan 
sesamanya. Dengan keimanan model inilah ia dapat mendekatkan diri ke 
hadirat Allah SWT. Al-Qur‟an merupakan pedoman yang menyeru kepada 
manusia untuk berpikir logis, mempersiapkan diri dengan sebaik-baiknya, 
mendayagunakan sarana dan mengerahkan kemampuan guna mengemban 
amanat tertinggi dimuka bumi. Al-Qur‟an menyeru kepada manusia untuk 
memahami tujuan hidupnya, baik itu secara personal maupun kolektif, secara 
kesukuan maupun menyeluruh, dan juga dalam semua aspek kehidupan 
manusia di semua peranan dan masanya. Tujuan hidupnyalah yang kemudian 
terimplementasi melalui tugas-tugas yang harus dilaksanakannya (Ahzami 
Samiun Jazuli, 2006: xi-xii).  
Sebagaimana dikemukakan diatas, manusia diciptakan oleh Allah 
SWT dalam susunan dan bentuk yang sebaik-baiknya. Manusia dibekali 
dengan akal pikiran yang dapat membedakan antara benar dan salah, serta 
baik dan buruk. Struktur manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani atau 
unsur fisiologis dan psikologis. Kelebihan yang dimiliki manusia ini dapat 
digunakan untuk memahami ilmu pendidikan, karena pendidikanlah yang 
mampu membuat manusia menggunakan akalnya dengan baik.  
Berbicara mengenai pendidikan memang tidak akan pernah ada 
habisnya. Berbagai persoalan pendidikan pun muncul seiring dengan 
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perkembangan zaman. Kebutuhan manusia akan pendidikan merupakan suatu 
yang sangat mutlak dalam hidup ini, dan manusia tidak bisa dipisahkan dari 
kegiatan pendidikan. Pelaksanaan pendidikan karakter bagi suatu bangsa 
merupakan hal mutlak yang harus diwujudkan termasuk Indonesia, karena 
tujuan pendidikan karakter adalah untuk membentuk insan yang yang 
berakhlak mulia. Ketika suatu bangsa memiliki generasi yang berkualitas 
yakni dengan akhlak yang baik, maka bangsa tersebut akan menjadi bangsa 
yang besar, dijunjung tinggi oleh bangsa lain, dan menjadi bangsa yang 
sejahtera (Sutrimo Purnomo, 2014: 66-67). 
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang telah dijelaskan di 
atas penulis melaksanakan sebuah penelitian dengan judul, “Pendidikan 
Karakter Manusia dalam QS. Al-Mu’minun ayat 1-9”. Hasil dari 
penelitian ini adalah pengetahuan tentang konsep pendidikan karakter 
manusia mukmin yang terdapat dalam QS. Al-Mu’minun ayat 1-9. Setelah 
diketahui nilai-nilai pendidikan karakter dalam QS. Al-Mu’minun tersebut 
dapat digunakan sebagai referensi tambahan untuk Pendidikan Agama Islam 
dalam mengupayakan suatu yang substansial pada pembentukan karakter 
mukmin. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman terhadap judul “Pendidikan 
Karakter Manusia Dalam Q.S. Al-Mu‟minun ayat 1-9.” Maka penulis akan 
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menjelaskan terlebih dahulu beberapa istilah pokok yang terdapat dalam judul 
tersebut, yaitu: 
1. Konsep 
Konsep adalah ide, rancangan atau pengertian yang diabstrakkan 
dari peristiwa yang konkrit, maka yang dimaksud konsep dalam hal ini 
adalah rancangan kasar dari sebuah tulisan 
(www.talitamelalania.blogspot.com/2014/09/konsep-konsepsi-dan-
miskonsepsi.html?m=1. Diakses tanggal 10 Januari pukul 10.23 WIB) 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai 
karakter kepada manusia yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi insan kamil (Sri 
Narwanti, 2011:14). Jadi banyak aspek yang terkait dengan nilai-nilai 
pendidikan karakter menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
3. Manusia 
Manusia merupakan makhluk multidimensional dan dapat 
memahami diri yang multidimensional itu untuk mencapai taraf insan 
kamil atau manusia sempurna (Baharuddin dan Muh. Makin, 2011: 25). 
C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan, penulis mencoba 
memetakan masalah. Permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Rendahnya karakter yang dimiliki manusia pada zaman ini. 
2. Kurangnya pemahaman manusia berkenaan tugas dan wewenang 
manusia sebagai khalifah di muka bumi. 
3. Kurangnya pemahaman tentang siapa sesungguhnya manusia itu. 
D. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini dibatasi pada kegiatan menelaah dan membahas 
pendidikan karakter manusia mukmin yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Mu‟minun ayat 1-9. 
E. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah konsep pendidikan karakter 
manusia mukmin yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun ayat 1-
9? 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep 
pendidikan karakter manusia mukmin yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat 
Al-Mu‟minun ayat 1-9. 
G. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari beberapa aspek, antara lain:  
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka memperkaya khasanah 




b. Menjadi salah satu bahan acuan bagi yang hendak melakukan 
penelitian lanjutan tentang pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an.  
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian diharapkan akan berguna bagi semua pihak yang 
konsen dalam penerapan konsep pendidikan karakter untuk 
meningkatkan kualitas hidup manusia.  
b. Memberikan gambaran dan motivasi kepada semua pihak baik peneliti 
pribadi, orang tua, pendidik, dan pengambil keputusan untuk 





A. Landasan Teori 
1. Teori Manusia 
a. Hakikat Manusia 
Menurut Muwafik Saleh (2012: 19) Allah SWT telah 
menciptakan manusia dengan segala keajaiban penciptaan dan 
kemampuan yang sangat luar biasa sebagai modal dasar bagi mereka 
untuk mengelola kehidupan. Semenjak awal penciptaan manusia, 
mereka telah diberi kemampuan sebagai pemenang sejati, bahkan 
status pemenang sejati telah melekat pada diri manusia sebagai watak 
dasarnya. Sejarah kemenangan manusia telah dimulai sejak manusia 
masih berupa sel sperma diawal penciptaannya. Sebagaimana Firman-
Nya dalam QS. Al-Furqan ayat 54: 
                         
      
Artinya: Dan Dia yang menciptakan manusia dari air mani lalu dia 
jadikan manusia itu keturunan dan mushaharah dan adalah 
Tuhanmu Maha Kuasa (Departemen Agama RI, 2010: 364). 
Manusia pertama yang diciptakan oleh Allah SWT untuk 
menghuni bumi ini adalah Adam. Dan daripadanyalah lahir 
keturunan-keturunan yang beraneka ragam bangsanya. Mereka 
berpencar ke seluruh bumi untuk melaksanakan kewajibannya sebagai 
makhluk hidup yang diutamakan dari makhluk-makhluk hidup 




lainnya, dan diberikan keistimewaan oleh Allah SWT yang tidak 
dimiliki oleh makhluk lain yaitu akal. Akan tetapi, disisi lain Allah 
SWT juga memberikan nafsu dan syahwat, yang oleh syaithan 
digunakan sebagai jalan untuk menggoda manusia untuk berpaling 
dari Allah SWT. Apabila akal dapat mengendalikan nafsu dan 
syahwat, maka jadilah manusia itu sebagai insan yang dapat mengikuti 
petunjuk Allah SWT. Akan tetapi apabila akal tidak mampu 
mengendalikan nafsu dan syahwat jauhlah manusia dari petunjuk 
Allah SWT. Allah SWT menghendaki keberadaan manusia di dunia 
ini jangan sampai membawa bencana dan keonaran. Dunia diciptakan 
bukan sebagai permainan, tetapi diciptakan sebagai kebun akhirat. 
Kebun yang harus dipelihara dengan baik dan dirawat dengan teliti 
(Abdul Fatah, 1995: 4-5). 
Manusia merupakan subjek dari kehidupan, sebab sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan dialah yang selalu melihat, bertanya, berpikir 
dan mempelajari segala sesuatu yang ada dalam kehidupannya. 
Manusia bukan hanya tertarik mempelajari apa yang ada pada 
lingkungannya atau sesuatu di luar dirinya tetapi juga hal-hal tentang 
dirinya. Dengan kata lain manusia ingin mengetahui keadaan manusia 
itu sendiri, manusia menjadi objek studi dari manusia (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2003: 15). 
Dalam penciptaan Nabi adam as., serta umat Islam seluruhnya, 
Allah berfirman dal Al-Qur‟an: 




                    
Artinya: “...Aku telah membentuknya dan menghembuskan 
kepadanya roh-Ku...” (QS Al-Hijr: 29) (Departemen Agama 
RI, 2010: 263). 
Manusia terdiri dari jasad dan ruh. Jasad adalah lembaga ruh 
dan ruh adalah hakikat manusia, karena hanya dengan ruh, manusia 
dapat mengetahui segala sesuatu. Syeikh Nuruddin menyatakan 
konsepsi manusia sangat diwarnai ajaran mistik yang dianutnya. Ia 
memandang manusia sebagai makhluk Allah yang paling sempurna 
didunia ini. Hal ini bukan saja karena manusia itu merupakan khalifah 
Allah dibumi yang dijadikan sesuai dengan citra-Nya, tetapi juga 
karena ia merupakan mazhhar (tempat kenyataan) asma dan sifat 
Allah yang paling lengkap dan menyeluruh. Allah menjadikan Adam 
(manusia) sesuai dengan citra-Nya dan karena itu ia dijadikan dengan 
cara tersendiri, berbeda dengan kejadian jenis-jenis makhluk lainnya 
(Ahmad Daudy, 1983: 131). Dua aspek manusia yaitu: 
1) Jasad 
Jasad adalah lembaga ruh dan ruh adalah hakikat manusia, 
karena hanya dengna ruh, manusia dapat mengetahui segala 
sesuatu. Konsepsi Syeikh Nuruddin tentang manusia sangat 
diwarnai ajaran mistik yang dianutnya. Ia memandang manusia 
sebagai makhluk Allah yang paling sempurna di muka bumi ini. 
Hal ini bukan saja karena manusia itu merupakan khalifah Allah 




di bumi yang dijadikan sesuai dengan citra-Nya, tetapi juga 
karena ia merupakan mazhhar (tempat kenyataan) asma dan sifat 
Allah yang paling kengkap dan menyeluruh. Allah menjadikan 
Adam (manusia) sesuai dengna citraNya dan karana itu ia 
dijadikan dengan cara tersendiri, berbeda dengan kejadian jenis-
jenis makhluk lainnya (Ahmad Daudy, 1983: 131). 
Manusia berasal dari tanah liat (tin), lalu menjadi air mani 
(nuthfah) yang tersimpan dalam tempat yang kokoh (rahim), 
selanjutnya menjadi segumpal darah („alaqah). Lalu menjadi 
daging (mudghah), dari mudghah tersebut Allah menjadikan 
tulang („idhama), kemudia dibungkus daging menjadi makhluk 
yang berbantuk lain, yaitu janin. Kemudian Allah meniupkan roh 
dan nyawa sehingga menjadi makhluk yang bernyawa (manusia) 
(Aminuddin, dkk, 2006: 25). 
2) Ruh 
Ruh yang dimaksud Syeikh Nuruddin adalah nafs 
nathiqah atau nafs insaniyyah yang merupakan hakikat manusia, 
sehingga dengannya ia dapat mengetahui hal-hal yang umum dan 
khusus, dzatnya dan penciptanya (Ahmad Daudy, 1983: 147). 
Keberadaan manusia di dunia ini bukan kemauan manusia 
sendiri, atau hasil proses evolusi alam, melainkan kehendak Yang 
Maha Kuasa Allah SWT. Dengan demikian manusia dalam hidupnya 
mempunyai ketergantungan kepada-Nya. Manusia tidak bisa lepas 




dari ketentuan-Nya. Dan sebagai makhluk, manusia berada pada posisi 
lemah (terbatas) dalam arti tidak bisa menolak, menentang, atau 
merekayasa yang sudah dipastikan-Nya. Dalam firman-Nya: 
                     
                    
                  
Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah beriman". 
Katakanlah: "Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami 
Telah tunduk', Karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu; 
dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dia tidak akan 
mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. Al-Hujurat :14) 
(Departemen Agama RI, 2010: 517). 
Allah SWT memberi tahu bahwa inti manusia adalah iman. 
Iman yang begitu tinggi kedudukannya dalam kehidupan manusia. 
Menurut ayat tersebut letak iman ada dalam “qalbu” bukan di kepala 
atau jasmani (Abdul Majid, 2011: 65).  
b. Manusia dalam Konsep Islam 
Abuddin Nata (2012: 77) mengemukakan bahwa sebagai 
agama yang sempurna, berdasarkan pada dalil naqli (wahyu) dan 
hadis Nabi Muhammad SAW,  serta ijma‟ ulama atau qiyas 
(pemikiran) atau menghargai akal pikiran atau usaha manusia, Islam 
dapat mempertimbangkan pendapat tentang manusia, sebagai berikut: 
1) Penciptaan manusia dapat terjadi melalui proses, sebagaimana 
firman Allah SWT: 




                  
                     
                         
                    
                    
                  
                    
             
Artinya: Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) 
Sesungguhnya kami Telah menjadikan kamu dari tanah, 
Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal 
darah, Kemudian dari segumpal daging yang Sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan 
kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, 
Kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi, Kemudian 
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada 
kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya 
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya Telah diketahuinya. dan kamu 
lihat bumi Ini kering, Kemudian apabila Telah kami 
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah (QS. Al-Hajj: 5) (Departemen Agama RI, 
2010: 332). 




2) Manusia adalah makhluk yang keberadaan dan keberlangsungna 
hidupnya membutuhkan kereadaan orang lain, atau berjiwa sosial. 
Sebagaiman firman Allah SWT: 
                   
                
        
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat: 
13) (Departemen Agama RI, 2010: 517). 
                    
                
Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan 
takwa, dan jangalah tolong menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah 
SWT. Sesungguhnya Allah SWT amat berat siksa-Nya 
(QS. Al-Maidah: 2) (Departemen Agama RI, 2010: 106) 
Manusia sebagai makhluk sosial harus memperhatikan 
sesamanya juga dirinya sendiri. Dalam kepentingan sesamanya 
(masyarakat), ia tidak boleh mengorbankan kepentingan dirinya. 
Islam mengajarkan tentang manusia yang seimbang, yaitu 
manusia yang memiliki kesalehan individu dan kesalehan sosial. 




3) Manusia dipengaruhi oleh bakat dan kemampuan yang dibawanya 
sejak lahir, dan juga pengaruh dari lingkungan. 
c. Manusia Dalam Konsep Al-Qur’an 
Al-Qur‟an telah membicarakan tentang manusia dan makna 
filosofis dalam penciptaannya. Manusia merupakan makhluk yang 
paling sempurna dan sebaik-baiknya makhluk yang diciptakan dengan 
akal pikiran, hal ini disampaikan oleh Firman Allah SWT: 
                
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya. (QS. At-Tiin: 4) (Departemen 
Agama RI, 2010: 597) 
Ada empat kata yang digunakan Al-Qur‟an untuk menunjuk 
pada konsep manusia dengan penekanan pengertian berbeda-beda, 
yaitu, Al-Basyar merupakan gejala umum yang terdapat pada manusia 
berupa fisiknya seperti warna kulit, tinggi badan. Insan sebagai 
manusia yang mampu menerima pelajaran tentang apa yang tidak 
diketahuinya, pelajaran ini didapatkan dari Tuhan, kata insan  ini 
berkaitan jelas dengan pendidikan. An-nas menyatakan adanya 
sekelompok orang atau masyarakat yang mempunyai berbagai 
kegiatan untuk mengembangkan kehidupannya (berjiwa social). 
Sedangkan Bani Adam merupakan penjelasan bahwa manusia adalah 
keturunan Nabi Adam (Abuddun Nata, 2016: 56-59). Istilah-istilah 
tersebut dijabarkan lebih jelas sebagai berikut: 
 





Novan Ardy Wiyani (2013: 9) mengemukakan bahwa kata 
al-basyar dalam Al-Qur‟an disebutkan sebanyak 36 kali dan 
tersebar dalam 26 surat. Secara etimologi al-basyar berarti kulit 
kepala, wajah atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya 
rambut. Al-basyar juga dapat diartikan musamalah, yaitu 
persentuhan antara laki-laki dan perempuan. Dari makna 
etimologi ini dapat dipahami bahwa manusia merupakan makhluk 
yang memiliki segala sifat kemanusiaan dan keterbatasan, seperti 
makan, minum, seks, keamanan, kebahagiaan, dan lain 
sebagainya. Penunjuk kata al-basyar ini ditunjukan Allah kepada 
seluruh manusia tanpa terkecuali. Firman Allah:  
                
                       
      
Artinya: Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 
mempunyai anak, padahal aku belum pernah disentuh oleh 
seorang laki-laki pun." Allah berfirman (dengan 
perantaraan Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya. Apabila Allah berkehendak 
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya cukup berkata 
kepadanya: "Jadilah", lalu jadilah dia. (QS. Ali-Imran : 
47) (Departemen Agama RI, 2010: 56) 
Istilah basyar digunakan untuk menggambarkan manusia 
yang merupakan makhluk yang telah memiliki kedewasaan. 
Seperti firman Allah SWT: 




                  
    
Artinya: Dan diantara tannda-tanda kekuasaan-Nya adalah 
menciptakan kamu dari sel, kemudian kamu menjadi 
basyar, (manusia) yang berkembang biak (QS. Ar-Ruum: 
20) (Departemen Agama RI, 2010: 406) 
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa seluruh manusia 
akan mengalami proses reproduksi dan senantiasa berupaya untuk 
memenuhi semua kebutuhan biologisnya, memerlukan ruang dan 
waktu, serta tunduk terhadap hukum alamiyah, baik berupa 
sunatullah maupun takdir Allah SWT. Semua itu merupakan 
konsekuensi logis dari proses pemenuhan kebutuhan tersebut. 
Untuk itulah Allah SWT memberikan kebebasan dan kekuatan 
kepada manusia sesuai dengan batas kebebasan dan potensi yang 
dimilikinya untuk mengelola dan memanfaatkan alam semesta 
sebagai salah satu tugas kekhalifahannya di muka bumi.  
Demikianlah bagaimana basyar dikaitkan dengan 
kedewasaan dalam kehidupan manusia, yang menjadikannya 
mampu memikul tanggung jawab. Dan karena itu pula tugas 
kekhalifahan dibebankan kepada manusia (Abuddin Nata, 2011: 
38-39) 
2) Al-Insan 
Kata al-insan berasal dari kata al-uns yang dinyatakan 
dalam al-Qur‟an sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat. 




Secara etimologis, al-insan dapat diartikan harmonis, lemah 
lembut, tampak, atau pelupa. Kata al-insan digunakan oleh al-
Qur‟an untuk menunjukkan totalitas manusia sebagai makhluk 
jasmani dan rohani. Harmonisasi kedua aspek tersebut dengan 
berbagai potensi yang dimilikinya mengantarkan manusia sebagai 
makhluk Allah SWT yang unik dan istimewa, sempurna, dan 
memiliki keunikan individu antara satu dengan yang lain, dan 
sebagi makhluk yang dinamis sehingga mampu menyandang 
predikat khalifah Allah SWT di muka bumi (Novan Ardy Wiyani, 
2013: 10). 
           
Artinya: Maka hendaklah manusia (insan) memperhatikan dari 
apakah ia diciptakan? (QS. At-Thariq: 5) (Departemen 
Agama RI, 2010: 591) 
Novan Ardy Wiyani (2013: 11-13) mengungkapkan 
bahwa kata al-insan dalam al-Qur‟an menjelaskan tentang sifat 
umum serta kelebihan dan kelemahan manusia, antara lain: 
(1) Tidak semua yang diinginkan manusia berhasil dengan 
usahanya bila Allah tidak menginginkannya. Firman Allah: 
                   
Artinya: Atau apakah manusia akan mendapat segala yang 
dicita-citakannya?  (Tidak), maka hanya bagi 
Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
(QS. An-Najm: 24-25) (Departemen Agama RI, 
2010: 526) 




(2) Gembira bila mendapat nikmat, serta susah bila mendapat 
cobaan. Firman Allah: 
                   
                     
                       
     
Artinya: Jika mereka berpaling maka Kami tidak 
mengutus kamu sebagai pengawas bagi mereka. 
Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). Sesungguhnya apabila 
Kami merasakan kepada manusia sesuatu 
rahmat dari Kami dia bergembira ria karena 
rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa kesusahan 
disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri 
(niscaya mereka ingkar) karena sesungguhnya 
manusia itu amat ingkar (kepada nikmat) (QS. 
Asy Syuura:48) (Departemen Agama RI., 2010: 
369) 
(3) Manusia sering bertindak bodoh dan zalim baik kepada 
dirinya sendiri dan kepada manusia atau makhluk yang lain. 
Firman Allah: 
                
                  
            
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-




gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu amat lalim 
dan amat bodoh,” (QS. Al Ahzab: 72) 
(Departemen Agama RI., 2010: 427) 
(4) Manusia sering ragu dalam memutuskan suatu perkara. 
Firman Allah: 
                
                 
              
Artinya: Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan 
dalam neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, 
Andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul". Dan mereka berkata; "Ya Tuhan 
kami, Sesungguhnya kami Telah mentaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar 
kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar) (QS. Al-Ahzab: 66-67) (Departemen 
Agama RI., 2010: 427) 
Menurut Abuddin Nata (2011: 33-34) di dalam Al-
Qur‟an terdapat ayat-ayat yang berbicara tentang manusia 
sebagai insan yang dikaitkan dengan berbagai kegiatan manusia. 
Kata Insan terkadang digunakan untuk menjelaskan tentang: 
a) Kegiatan manusia dalam belajar, yang dijelaskan dalam 
firman Allah SWT: 




                      
                       
            
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia 
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-
„Alaq: 1-5) (Departemen Agama RI., 2010: 597) 
b) Manusia yang memiliki musuh atau suka bermusuhan, 
seperti firman Allah SWT: 
               
              
Artinya: “Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, Maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia." (QS. 
Yusuf: 5) (Departemen Agama RI., 2010: 236) 
 
 
c) Makhluk yang dapat mengelola dan merencanakan waktu, 
seperti firman Allah SWT: 




             
                
       
Artinya: “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian. Kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.” 
(QS. Al-„Ashr: 1-3) (Departemen Agama RI., 
2010: 601) 
d) Makhluk yang dapat memikul amanat yang dipercayakan 
kepadanya, seperti firman Allah SWT: 
                
                  
             
Artinya:“Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 
bodoh”.  (QS. Al-Ahzab: 72) (Departemen Agama 
RI., 2010: 427) 
 
 
e) Makhluk yang harus menanggung akibat dari usaha dan 
perbuatan yang dilakukannya, seperti firman Allah SWT: 
              




Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 
memperoleh selain apa yang Telah 
diusahakannya”.(QS.An-Najm: 39) (Departemen 
Agama RI., 2010: 527) 
f) Makhluk yang memiliki komitmen moral, seperti firman 
Allah SWT: 
                 
                    
               
Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan 
amanat kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, Maka semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh”. (QS. Al-„Ankabut: 8) 
(Departemen Agama RI., 2010: 397) 
g) Makhluk yang dapat melakukan usaha di bidang 
peternakan, seperti firman Allah SWT: 
                
              
             
              
Artinya: “Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Mad-
yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 
yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia 
men- jumpai di belakang orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menghambat 




(ternaknya). Musa berkata: "Apakah maksudmu 
(dengan berbuat at begitu)?" kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan 
(ternak kami), sebelum pengembala-pengembala 
itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak 
kami adalah orang tua yang Telah lanjut 
umurnya".(QS. Al-Qashah: 23) (Departemen 
Agama RI., 2010: 388) 
h) Makhluk yang dapat melakukan perubahan sosial, seperti 
firman Allah SWT: 
                   
             
              
      
Artinya: Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, 
Maka Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada 
perang Badar) mendapat luka yang serupa. dan 
masa (kejayaan dan kehancuran) itu kami 
pergilirkan diantara manusia (agar mereka 
mendapat pelajaran); dan supaya Allah 
membedakan orang-orang yang beriman (dengan 
orang-orang kafir) supaya sebagian kamu 
dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada' dan Allah 
tidak menyukai orang-orang yang zalim. (QS. Ali-
Imran: 140) (Departemen Agama RI, 2010: 67) 
i) Makhluk yang taat menjalankan ibadah, seperti firman 
Allah SWT: 




              
         
Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang 
sebelummu, agar kamu bertakwa. (QS. Al-
Baqarah: 21) (Departemen Agama RI., 2010: 4)  
j) Makhluk yang mendambakan kehidupan dunia dan akhirat, 
seperti firman Allah SWT: 
                   
            
         
Artinya: (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) kami panggil 
tiap umat dengan pemimpinnya; dan barangsiapa 
yang diberikan Kitab amalannya di tangan 
kanannya Maka mereka Ini akan membaca 
kitabnya itu, dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. 
(QS. Al-Isra‟: 71) (Departemen Agama RI., 2010: 
289) 
Segala kegiatan manusia yang menggunakan kata insan 
menunjukkan bahwa kegiatan ini pada dasarnya merupakan 
suatu yang didasari dan berkaitan dengan kapasitas akal dan 
aktualisasinya dalam kehidupan konkret, yaitu perencanaan, 
tindakan dan akibat-akibatnya, atau perolehan-perolehan yang 
ditimbulkannya. Semua kegiatan itu terwujud melalui proses 
belajar. Dan melalui proses belajar itu manusia dapat memahami 
sesuat, baik secara potensial maupun aktual, sehingga ia dapat 




merancang pekerjaan untuk mengolah sesuatu agar memberikan 
manfaat bagi kepentingan hidupnya. 
3) Al-Nas 
Kata al-Nas dalam al-Qur‟an dinyatakan sebanyak 240 
kali dan tersebar dalam 53 surat. Kata al-Nas menunjukkan pada 
eksistensi manusia sebagai makhluk sosial secara keseluruhan, 
tanpa melihat status keimanan dan kekafirannya (Novan Ardy 
Wiyani, 2013: 13). Firman Allah: 
                   
                
        
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat: 
13) (Departemen Agama RI, 2010: 517). 
Pada ayat ini, kata al-Nas  dimulai dengan kata “ya 
(wahai)” yang menunjukkan banyaknya manusia, sehingga 
harus dipanggil dengan kata ya yang meunjukkan jarak jauh. 
Sebagai makhluk sosial, maka kata al-Nas  menunjukkan adanya 
pluralisme atau keberagaman baik dari segi suku bangsa, 
golongan, jenis kelamin dan sebagainya. Pluralisme adalah 
sebuah keniscayaan yang di dalamnya menandung hikmah yang 




sangat besar bagi kehidupan manusia, asalkan ia dapat 
mengelolanya dengan baik. Pendidikan harus membantu 
manusia agar dapat mengelola perbedaan tersebut seperti dalam 
kata lita‟arafu (agar kamu saling kenal mengenal). Pluralisme 
dapat berjalan dengan baik jika memiliki kerangka dasar nilai-
nilai universal yang diangkat tinggi oleh semua orang, seperti 
nilai-nilai kemanusiaan, penghormatan terhadap hak asasi 
manusia, dan sebagainya. Pendidikan harus dapat membina 
unsur al-nas (sosial) manusia, atau pendidikan itu harus 
mendidik manusia supaya dapat bermasyarakat (Abuddin Nata, 
2011: 40). 
4) Bani Adam 
Kata Bani Adam dalam al-Qur‟an dinyatakan sebanyak 7 
kali dan tersebar dalam 3 surat. Secara etimologis kata Bani 
Adam menunjukkan arti pada keturunan nabi Adam (Novan Ardy 
Wiyani, 2013: 14).  
Istilah yang mirip dan memiliki pengertian yang sama 
dengan bani Adam adalah dzurriyat Adam. Adam digambarkan 
oleh Al-Qur‟an sebagai makhluk manusia yang pertama kali. 
Penggunaan istilah bani Adam dan dzurriyat Adam dimaksudkan 
untuk menegaskan tentang asal-usul yang jelas tentang manusia. 
Manusia bukanlah makhluk yang merupakan anak turun dari kera 




atau dari yang lain sebagaimana diungkapkan oleh ilmuwan yang 
menganut paham evolusionisme (Fuad Nashori, 2005: 19-20). 
Menurut al-Thabathaba‟I penggunaan kata Bani Adam 
menunjukkan pada arti manusia secara umum. Dalam hal ini 
setidaknya ada tiga aspek yang dikaji, antara lain: 
(1) Anjuran untuk berbudaya sessuai dengan ketentuan Allah, 
diantaranya adalah berpakaian guna menutup aurat. 
(2) Mengingatkan pada keturunan Adam agar jangan 
terjerumus pada bujuk rayu setan yang mengajak pada 
keingkaran. 
(3) Memanfaatkan semua yang ada di alam semesta ini dalam 
rangka ibadah sekaligus mentauhidkan-Nya. 
Dengan demikian bahwa pemaknaan kata Bani Adam 
lebih ditekankan pada aspek amaliah manusia sekaligus 
pemberian arah ke mana dan dalam bentuk apa aktivitas itu 
dilakukan. Di sini terlihat demikian demokratisnya Allah terhadap 
manusia. Hukum tersebut memungkinkan Allah untuk meminta 
pertanggungjawaban pada manusia atas semua aktivitas yang 
dilakukan (Novan Ardy Wiyani, 2013: 14). 
Abuddin Nata (2011: 38-39) mengungkapkan kata Bani 
Adam atau Zuriyat Adam mempunyai arti, bahwa: 
(1)  Manusia sebagai makhluk sosial. Seperti pada firman Allah 
SWT: 




                    
                   
          
Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak 
Adam, kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan. 
(QS. Al-Isra‟: 70) (Departemen Agama RI., 2010: 
289) 
(2) Bani Adam juga dihubungkan dengan kebolehan 
mengenakan perhiasan ketika akan mengerjakan shalat. 
Seperti pada firman Allah SWT: 
                 
                     
                 
                     
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah, 
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
(QS. Al-A‟raf: 31) (Departemen Agama RI., 2010: 
154) 
(3) Bani Adam juga dihubungkan dengan keharusan mengikuti 
ajaran Rasul. Seperti pada firman Allah SWT: 




               
                    
      
Artinya: Hai anak-anak Adam, jika datang kepadamu rasul-
rasul daripada kamu yang menceritakan kepadamu 
ayat-ayat-Ku, Maka barangsiapa yang bertakwa 
dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (QS. Al-A‟raf: 35) 
(Departemen Agama RI., 2010: 154) 
Dengan demikian, kata Bani Adam menunjukkan 54 
manusia sebagai makhluk sosial yang dapat melakukan aktivitas 
sacara bersamaan, seperti melakukan komunikasi sosial, 
pemanfaatan sumber daya alam, penggunaan fasilitas sosial, dan 
sebagainya (Abuddin Nata, 2011: 41-42). 
Dari beberapa pengertian mengenai konsep manusia dalam Al-
Qur‟an, sesungguhnya manusia itu merupakan makhluk yang 
memiliki potensi yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lain 
meskipun beberapa dari sifat tersebut memiliki keterabatasan dan 
kelemahan. Diantara sifat-sifat yang dimiliki oleh manusia tersebut 
dapat digunakan dalam proses pendidikan. 
d. Ciri-Ciri Al-Mukmin (Orang-Orang Mukmin) 
Rif‟at Syauqi Nawawi (2011: 36-38) mengemukakan beberapa 
ciri-ciri orang mukmin yang terdapat dalam Al-Qur‟an yang ditinjau 
dari unsur esensial perilaku manusia, diantaranya: 




1) Ciri-ciri yang terkait dengan akidah 
Diantaranya beriman kepada Allah, rasul, kitab-kitab, malaikat, 
hari akhir, kebangkitan, perhitungan, surga dan neraka, alam 
ghaib, dan takdir Allah SWT. 
2) Ciri-ciri yang terkait dengan ibadah 
Diantaranya beribadah kepada Allah SWT, mendirikan shlat, 
puasa, zakat, haji dan jihad di jalan Alah SWT dengan harta 
maupun jiwa, bertakwa, senantiasa berzikir, beristighfar, 
bertawakal kepada Allah, membaca dan mengamalkan Al-Qur‟an 
3) Ciri-ciri yang terkait dengan hubungan sosial 
Diantaranya berhubungan dengan sesama manusia secara baik, 
dermawan, kooperatif, bersatu, amar ma‟ruf nahi munkar, 
memaafkan, mendahulukan kepentingan orang lain, menjauhi hal-
hal yang tidak berguna. 
4) Ciri-ciri yang terkait dengan keluarga 
Diantaranya menaati dan berbuat baik terhadap kedua orang tua 
dan kerabat, menggauli istri dengan baik, menolong saudara dan 
bersedekah, dan mendidik anak secara benar. 
 
5) Ciri-ciri moralitas 
Diantaranya sabar, lapang dada, jujur, adil, amanah, menepati 
janji, berilmu luas, tawadhu‟, berpegang teguh pada kebenaran, 
berjiwa kokoh, berkemauan keras, dan mengendalikan diri. 




6) Ciri-ciri emosi dan perangai 
Diantaranya mencintai Allah, takut terhadap siksaan-Nya, 
mengharapkan rahmat-Nya, mencintai sesama manusia, menahan 
amarah, dan berkasih sayang. 
7) Ciri-ciri intelektualitas dan keilmuan 
Diantaranya berpikir tentang alam semesta dan ciptaan-Nya, 
mencari ilmu, berpikir kritis, dan berkeyakinan. 
8) Ciri-ciri yang terkait dengan kehidupan praktis 
Diantaranya bekerja sebaik mungkin dengan ikhlas dan berusaha 
keras mencari rejeki. 
9) Ciri-ciri fisik 
Diantaranya kuat, sehat, bersih dan suci. 
e. Tujuan Penciptaan Manusia 
Al-Qur‟an menggambarkan eksistensi manusia sebagai 
makhluk pilihan Allah SWT, sebagai khlaifah di muka bumi, serta 
makhluk yang semi-samawi dan semi-duniawi, yang dalam dirinya 
ditanamkan sifat mengakui Allah SWT, bebas, terpercaya, rasa 
tanggung jawab terhadap dirinya maupun alam semesta. Manusia 
memiliki perasaan yang cenderung berbuat kearah kebaikan maupun 
kejahatan. Keberadaan manusia dimulai dari kelemahan dan 
ketidakmampuan yang kemudian bergerak kearah kekuatan, tetapi hal 
itu tidak akan menghapuskan kegelisahan, kecuali manusia dekat 
dengan Allah SWT dan mengingat-Nya. Kapasitas manusia tidak 




terbatas, baik dalam kemampuan belajar maupun dalam penerapan 
ilmu. Manusia dapat dengan leluasa memanfaatkan rahmat dan 
karunia yang dilimpahkan kepada dirinya, namun pada saat yang sama 
manusia harus menjalankan kewajibannya kepada Allah SWT 
(Rachman Assegaf, 2011: 151).  
Sebagai hamba Allah SWT, manusia mendapatkan amanah 
yang harus dipertanggung jawabkan di hadapan-Nya. Tugas yang 
diemban oleh manusia adalah tugas kekhalifahan, yaitu tugas 
kepemimpinan, wakil Allah SWT di muka bumi untuk mengelola dan 
memelihara alam. Agar manusia dapat menjalankan tugasnya sebagai 
khalifah di muka bumi dengan baik, Allah SWT telah mengajarkan 
kepada manusia ilmu-ilmu yang terkandung dalam ciptaan-Nya 
(Rachman Assegaf, 2011: 157). Keberadaan manusia di muka bumi 
ini bukanlah untuk bermain-main, namun manusia mengemban 
amanat sebagai khalifah di muka bumi, manusia harus mampu 
merawat bumi dengan sebaik-baiknya dengan ilmu yang telah 
diajarkan kepadanya.  
Syarifudin (2011: 94) mengemukakan ketika Nabi Muhammad 
SAW diutus membawa risalah Islam, Jazirah Arab dan peradaban 
besar seperti Romawi dan Persia sedang berada pada masa sejarah 
yang paling kelam, manusia-manusia di zaman itu kehilangan arah 
dan tersesat dalam kehidupan. Mereka tidak lagi memahami makna 
dan hakekat kehidupan dan ke arah mana tujuan kehidupan ini. Saat 




Nabi Muhammad SAW melihat itu semua beliau menjelaskan misi 
hidup manusia dengan membacakan firman Allah SWT dalam QS. 
Ad-Dzariyat:  
               
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan 
supaya mereka menyembah-Ku (QS. Ad-Dzariyat: 56) 
(Departemen Agama RI, 2010: 523). 
Tujuan hidup kita adalah ibadah. Secara harfiah ibadah adalah 
ketundukan dan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. 
Maka makna paling hakiki dari ibadah adalah menjadikan semua 
gerak kita, baik gerak fisik maupun gerak pikiran dan jiwa, senantiasa 
mengarah kepada apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah SWT. 
Dalam makna ini seluruh pikiran, perasaan, ucapan dan tindakan baik 
ketika kita hanya berhubungan dengan Allah maupun ketika kita 
berhubungan dengan sesama dan lingkungan akan bergerak menuju 
satu titik yaitu, Allah SWT, begitulah hingga akhirnya dengan sadar 
kita berikrar: 
                        
Artinya: Katakanlah sesunguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah Tuhan Semesta Alam (QS. Al-
An‟am: 162) (Departemen Agama RI, 2010: 150). 
Ahzami Samiun Jazuli (2006: 509-525) menjelaskan bahwa 
sesungguhnya Al-Qur‟an telah menyeru dan mengarahkan manusia 




untuk bisa memahami tujuan dari hidupnya, baik itu kehidupan 
individu maupun kehidupan keluarga, kehidupan masyarakat maupun 
kehidupan bernegara, juga kehidupan manusia secara menyeluruh di 
berbagai peranan dan masanya. Tujuan itulah yang mengarahkan 
manusia untuk bisa melakukan semua aktivitas yang mampu 
membuatnya mencapai eksistensinya dalam kehidupan ini. Siapapun 
yang meanggar arah ini, maka secara tidak langsung ia telah 
mengingkari eksistensi dirinya dalam kehidupan ini. Secara tidak 
langsung pula semua yang dilakukannya tidak berarti. Kehidupannya 
menjadi kosong dan tidak memiliki tujuan apapun. Kehidupannya 
akan sepi dan kehilangan maknanya. Diantara tujuan adanya 
kehidupan bagi manusia yaitu: 
1) Tujuan dari adanya kehidupan individu 
Salah satu tujuan diturunkan Al-Qur‟an adalah untuk 
membina manusia. Al-qur‟an membina manusia dengan mental 
dan jiwanya, fisik dan akalnya, akhlak dan perilakunya hingga 
manusia mampu mencapai derajat yang tinggi dan mencapai sisi 
kemanusiaannya. Pada akhirnya manusia mampu mencapai posisi 
insan kamil atau manusia yang sempurna.  
Diturunkannya Al-Qur‟an adalah sebagai pedoman bagi 
manusia dalam menjalankan kehidupan yang baik dan ideal, juga 
menjadi petunjuk ketika manusia jauh dari-Nya. Al-Qur‟an pun 
mampu menjadi penerang dalam hati manusia disaat manusia 




melakukan kesalahan serta menjauhkannya dari kekacauan hidup. 
Dengan Al-Qur‟an, setiap individu mampu mengetahui tujuan 
hidupnya.  
2) Tujuan dari adanya kehidupan berkeluarga 
Pembentukan keluarga mempunyai posisi dan tujuan yang 
sangat penting bagi kehidupan. Karenanya, tak heran bila Al-
Qur‟an banyak mengulasnya. Keluarga adalah satu sarana dan 
tempat terbaik bagi manusia untuk belajar Al-Qur‟an. Setiap 
manusia yang berada dalam naungan Al-Qur‟an akan 
mendapatkan pengetahuan yang luas. Dari Al-Qur‟an ia 
memahami bahwa dalam bertakwa kepada Allah SWT salah 
satunya adalah dengan melakukan yang terbaik bagi keluarganya 
serta saling menasehati antar anggota keluarga. 
3) Tujuan dari adanya kehidupan bermasyarakat 
Allah menjelaskan bahwa salah satu karakteristik orang 
yang beriman adalah mampu menanamkan persaudaraan yang 
erat antar sesama. Sebagai kaum mukminin seharusnya saling 
mengasihi dan menyayangi. Sebagaimana dipahami dalam firman 
Allah dalam QS. Al-Fat-h ayat 29: 
                    
    
Artinya : Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang 




kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka (Departemen 
Agama RI, 2010: 515) 
Demikianlah masyarakat Islam dibentuk, yakni 
berlandaskan persaudaraan antar sesama orang beriman. Agar 
masyarakat Islam mampu mencapai tujuannya, yaitu 
merealisasikan ibadah kepada Allah SWT dengan lingkup yang 
sangat luas.  
2. Pendidikan Karakter 
a. Teori Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan rangkaian kata yang terdiri 
dari dua kata, yaitu pendidikan dan karakter. Untuk mengetahui 
definisi pendidikan karakter secara benar, terlebih dahulu perlu 
diketahui pengertian pendidikan dan karakter itu sendiri, sehingga dari 
kedua definisi tersebut dapat diketahui pengertian pendidikan karakter 
secara tepat dan akurat. 
1) Pengertian Pendidikan 
Menurut Prayitno bahwa dalam keilmuan pendidikan ada 
lima bagian pokok pendidikan yang penting dikaji dan dipelajari, 
yaitu konsep tentang manusia, tujuan pendidikan, peserta didik, 
pendidik, dan proses pembelajaran. Yang sangat pokok dan 
substansial dari kelima komponen keilmuan pendidikan ini adalah 
konsep tentang manusia, karena manusia adalah makhluk yang 
dapat dididik (peserta didik) dan dapat mendidik (pendidik) serta 
kepadanya proses pembelajaran dan tujuan pendidikan 




dimaksudkan dan ditujukan, selain makhluk lain selain manusia 
tidak bisa melakukannya. (Dinasril Amir, 2012: 188) 
Berbagai literatur dan para ahli telah banyak 
mengemukakan tentang pengertian pendidikan, masing-masing 
ahli mempunyai sudut pandang yang berbeda dalam 
mendefinisikan pendidikan, diantaranya; Pendidikan dalam Islam 
disebut sebagai tarbiyah. Menurut ilmu bahasa, tarbiyah berasal 
dari tiga pengertian kata    ر ةَّت-ى ت ر-ىِّ ت رُي yang 
artinya memperbaiki sesuatu dan meluruskannya”. Kata ى ت ر 
berasal dari suku kata ىَّل ح- يِّ ل حُي  dan ىَّط غ- يِّ ط غُي
 “menutupi”. Dari fi‟il ى ت ر-ىِّ ت رُي-  ة يِّت ر ت  kata 
 بَّرلا ditujukan kepada Allah SWT yang artinya “Tuhan 
segala sesuatu, raja dan pemiliknya”, Ar Rabb “Tuhan yang 
ditaati”, “Tuhan yang memperbaiki”. Pengarang tafsir Al-
Baidhawi dalam menafsirkan firman Allah SWT yang terdapat 
dalam surah Al-Fatihah  ب ر   ن يِّم لا ع لا  mengatakan, 
“Asalnya, Ar Rabb masdar (sebutan) yang bermakna tarbiyah, 
yaitu menyampaikan sesuatu sampai menuju titik kesempurnaan 
sedikit demi sedikit” (Najib Khalid Al-„Amir, 1994: 21-22).  




Dalam pengertian yang lain, pendidikan berasal dari kata 
“didik”, bila kata ini mendapat awalan “me” akan menjadi 
“mendidik”, artinya memelihara dan memberi pelatihan. Dalam 
memelihara dan memberi pelatihan diperlukan adanya ajaran, 
tuntunan dan bimbingan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, karena pengajaran 
hanyalah aktivitas proses transfer ilmu belaka, sedang pendidikan 
merupakan transformasi nilai dan pembentukan karakter dengan 
segala aspek yang dicakupnya. Melalui pendidikan diharapkan 
manusia benar-benar menemukan “jati dirinya” sebagai manusia 
(Bambang Q-Anees, 2007: 60-61). Senada dengan pengertian 
tersebut, Muhammad Yaumi (2014: 121) mengemukakan 
pendidikan adalah suatu upaya untuk mengembangkan budi 
pekerti, atau menurut Dewantara disebut dengan kekuatan batin 
dalam karakter, mengasah kecerdasan intelektual dan jasmani 
peserta didik. Ketiga aspek ini merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, semuanya 
terintegrasi dalam suatu rumusan tujuan pendidikan untuk 
menciptakan manusia seutuhnya. 
Menurut Prayitno dalam Dinasril Amir (2012: 188-189) 
pendidikan itu bermacam-macam tetapi hakikatnya satu, yaitu 
usaha memuliakan kemanusiaan manusia. Menurut pengertian ini 
jelas bahwa objek kajian dan sasaran pendidikan itu adalah 




manusia, baik sebagai individu maupun masyarakat. Manusia 
yang menjadi objek kajian dan sasaran itu menurut konsepsi 
psikologi adalah manusia yang memiliki motivasi untuk berubah 
dan belajar, maju dan berkembang serta mengembangkan dimensi 
dan potensi kehidupannya seoptimal mungkin. Pada aspek ini 
manusia adalah makhluk yang memiliki kemanusiaan manusianya 
(hakikat, dimensi dan potensi kemanusiaan) yang dapat menjadi 
objek dan subjek pendidikan serta sumber pendidikan itu sendiri 
bagi pengembangan diri. Pendidikan harus berpijak pada 
kemanusiaan yang dimiliki manusia, karena kemanusiaan 
manusia itu tidak akan bisa berkembang tanpa adanya pendidikan.  
Dari berbagai pandangan di atas dapat dipahami bahwa 
pendidikan pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan secara 
sadar dan terencana dalam upaya mengembangkan segala potensi 
manusia untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, dan 
akhlak mulia sehingga tumbuh dewasa dan sempurna sebagai 
bekal yang diperlukan dalam kehidupan. 
2) Teori Karakter 
Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa inggris: character dan 
Indonesia “karakter” yunani “character, dari charassein yang 
berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam Kamus 
Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-




sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 
seseorang dengan yang lain (Syahrial Zulkapadri, 2014: 112). 
Sedangkan secara harfiah karakter merupakan kualitas 
mental atau moral, kekuatan moral, nama atau reputasi. Menurut 
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain, tabiat, watak. Berkarakter artinya mempunyai 
watak, mempunyai kepribadian. Di dalam kamus psikologi 
dinyatakan bahwa karakter adalah kepribadian yang ditinjau dari 
titik tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang, biasanya 
mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang relatif tetap (Furqon 
Hidayatullah, 2009: 9) 
Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan 
saripati kualitas batiniah/rohaniah manusia penampakannya 
berupa budi pekerti (sikap dan perbuatan lahiriah), sedangkan 
menurut Suyanto karakter adalah cara berpikir dan perilaku yang 
menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa bangsa dan 
negara (Maksudin, 2013: 3). Orang yang berkarakter berarti orang 
yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, atau 
berwatak. Dengan makna seperti itu berarti karakter identik 
dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau 
karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber 




dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 
keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir (Doni 
Koesoema, 2007: 80).  
Menurut Thomas Lickona (2013 : 72) karakter ditinjau 
dari pengamatan filosof kontemporer Michael Noval, adalah 
perpaduan harmonis seluruh budi pekerti yang terdapat dalam 
ajaran-ajaran agama, kisah-kisah sastra, cerita-cerita orang bijak, 
dan orang-orang berilmu, sejak zaman dahulu hingga sekarang). 
Karakter adalah jati diri (daya qalbu) yang merupakan saripati 
kualitas batiniah/rohaniah manusia yang penampakannya berupa 
budi pekerti (sikap dan perbuatan lahiriyah). Sedangkan menurut 
Suyanto, dikutip Suparlan karakter adalah “cara berpikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas setiap individu untuk hidup 
dan bekerja sama, baik dalam lingkup kehidupan keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Maksudin, 2013: 2). 
Wyenne dalam Mulyasa (2011: 3) menegemukakan bahwa 
karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” 
(menandai) dan memfokuskan bagaimana menerapkan nilai-nilai 
kebaikan dalam tindakan nyata atau perilaku sehari-hari. Oleh 
sebab itu, orang yang berperilaku tidak jujur, curang, kejam, dan 
rakus dikatakan sebagai orang yeng berkarakter jelek. Sebaliknya, 
yang berkelakuan baik, jujur, baik, suka menolong, dikatakan 
sebagai orang yang memiliki karakter baik atau mulia. Dengan 




demikian, karakter merupakan sifat alami seseorang dalam 
merespon situasi secara bermoral, yang terwujud dalam tindakan 
nyata melalui perilaku jujur, baik, bertanggung jawab, hormat 
terhadap orang lain, dan nilai-nilai karakter mulia lainnya. Dalam 
konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan erat dengan iman dan 
ihsan. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh 
Aristoteles, bahwa karakter erat kaitannya dengan “habit” atau 
kebiasaan yang terus-menerus dipraktikkan atau diamalkan. 
Istilah karakter merujuk pada ciri khas, perilaku khas 
seseorang atau kelompok, kekuatan moral, atau reputasi. Dengan 
demikian karakter merupakan evaluasi terhadap kualitas moral 
individu atau kelompok. Karakter juga dipahami sebagai 
seperangkat ciri perilaku yang melekat pada diri seseorang yang 
menggambarkan tentang keberadaan dirinya kepada orang lain. 
Penggambaran itu tercermin dalam perilaku ketika melakukan 
berbagai aktifitas apakah secara efektif melaksanakan dengan 
jujur atau sebaliknya, apakah dapat menaati peraturan atau tidak 
(Muhammad Yaumi, 2014 : 120). Karakter juga diartikan sebagai 
seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda 
kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral seseorang 
(Darmayati Zuchdi, 2008: 27) 
. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 
karakter identik dengan akhlak, sehingga karakter merupakan 




nilai-nilai perilaku manusia yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia. 
3) Pengertian Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk 
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang 
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah 
laku yang baik dan jujur, bertanggung jawab, menghormati hak 
orang lain, kerja keras, dan sebagainya (Thomas Lickona, 1991: ). 
Menurut Syahrial Zulkapadri (2014: 113) pendidikan karakter 
merupakan sebuah usaha untuk membimbing perilaku manusia 
menuju standar-stanadar baku yang berlandaskan kepada nilai-
nilai, norma-norma hidup dan kehidupan. Maka, upaya ini 
menjadi jalan untuk menghargai persepsi dan nilai-nilai pribadi 
yang ditampilkan. Dan fokus pendidikan karakter adalah pada 
tujuan-tujuan etika, tetapi praktiknya meliputi penguatan 
kecakapan-kecakapan penting yang mencakup perkembangan 
sosial manusia. Sehingga tercapailah manusia yang baik di 
tengah-tengah masyarakat. 
Dari pengertian tentang diatas dapat dipahami bahwa 
pendidikan karakter adalah serangkaian usaha yang dilakukan 
secara sadar dan terencana sehingga memunculkan kesadaran 
dalam diri individu untuk mengembangkan segala potensi 




manusia sehingga memiliki akhlak mulia yang dapat dipraktikan 
dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik. 
b. Urgensi Pendidikan Karakter 
UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas) Pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara, yang demokratis serta bertanggungjawab 
(Furqon Hidayatullah, 2009: 12).  
Ellen G. White dalam Furqon Hidayatullah (2009: 12) 
mengemukakan bahwa pembangunan karakter adalah usaha paling 
penting yang pernah diberikan kepada manusia. pembangunan 
karakter adalah tujuan luar biasa dari sistem pendidikan yang benar. 
Jika bukan mendidik dan mengasuh anak-anak untuk perkembangan 
tabiat yang luhur, untuk apakah sistem pendidikan itu? Baik dalam 
pendidikan rumah tangga maupun pendidikan dalam sekolah, orang 
tua dan guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang agung 
adalah tugas mereka. 
Kesadaran tentang pentingnya pendidikan karakter tentunya 
sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia, tidak hanya bagi 




pendidik atau orang tua, namun juga bagi masyarakat pada umumnya. 
Karena berhasil atau tidaknya pendidikan termasuk pendidikan 
karakter di dalamnya memerlukan peran dan kerjasama yang baik dari 
pihak sekolah/pendidik, orang tua, masyarakat, dan juga pemerintah. 
Sri Narwanti dalam Sutrimo Purnomo (2014: 71) mengemukakan 
bahwa pendidikan karakter penting dan sangat dibutuhkan bagi 
perbaikan dan kemajuan bangsa khususnya bagi generasi muda 
termasuk para pelajar karena tujuan pendidikan karakter adalah 
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleransi, bergotong-royong, berjiwa patriotik, dinamis, 
berorientasi ilmu, pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 
oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
pancasila. 
Maka pendidikan karakter memiliki tujuan yang sama dengan 
pendidikan Islam, menurut Al-Attas pendidikan dalam arti Islam 
adalah sesuatu yang khusus hanya untuk manusia. dengan demikian 
kalau pendidikan Islam hanya untuk manusia, manusia yang seperti 
apa yang dikehendaki oleh pendidikan Islam? Marimba, menyebutkan 
bahwa manusia yang dikehendaki oleh pendidikan Islam adalah 
manusia yang memiliki kepribadian Muslim (Hermansyah, 2015: 10) 
 
.  




c. Nilai-Nilai atau karakter Dasar yang Diajarkan dalam 
Pendidikan Karakter 
Menururt Amri Rahman dan Dulsukmi Kasim (2014: 251) 
berbicara masalah karakter tidak terlepas dari Al-Qur‟an sebagai 
sumber kebenaran yang hakiki dalam kehidupan. Seorang pencetus 
mencoba merinci sembilan pilar karakter mulia yang selayaknya 
dijadikan sebagai acuan dalam pendidikan karakter. Sembilan pilar 
tersebut yaitu:  
a. Cinta kepada Allah dan kebenaran. 
b. Tanggung jawab, disiplin, dan mandiri. 
c. Amanah. 
d. Kasih sayang, peduli, dan kerja sama. 
e. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah. 
f. Adil dan berjiwa kepemimpinan. 
g. Baik dan rendah hati. 
h. Toleransi dan cinta damai. 
Dalam Islam terdapat tiga nilai utama, yaitu akhlak, adab dan 
keteladanan. Akhlak merujuk pada tugas dan tanggung jawab selain 
syari‟ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk 
pada sikap yang menghubungkan dengna tingkah laku yang baik. Dan 
keteladanan merujuk pada kualitas karakter yang ditampilkan oleh 
seorang muslim yang mengikuti keteladanan Nabi Muhammad SAW. 
Ketiga nilai inilah yang menjadi pilar karakter dalam Islam 




(Hermansyah, 2015: 9-10). Dari sekian nilai-nilai karakter yang telah 
dikemukakan oleh beberapa pakar tersebut, kesemuanya tidak dapat 
terlepas dari karakter dasar yang telah ada pada diri Rasulullah. 
Sebagaimana sabda Rasulullah: 
امنإ تثعت متلأ حلاص قلخلاا  
Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang sholeh (HR: Bukhari dalam shahih Bukhari kitab adab, 
Baihaqi dalam kitab syu‟bil Iman dan Hakim). 
Disebutkan pula dalam firman Allah SWT : 
                     
                
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah (QS. Al-Ahzab: 21) (.(Departemen Agama 
RI., 2010: 420) 
Menurut Hermansyah (2015: 6-7) nilai-nilai yang esensial, 
yang terdapat dalam diri Nabi dikenal dengan empat akhlaknya, yaitu; 
(1) Siddiq, (2) Tabliq, (3) Amanah, (4) Fathonah. Sebagai umat Islam 
yang meyakini Al-Qur‟an sebagai pedoman hidupnya, maka dapat 
merumuskan konsep pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an. Hal ini 
disebabkan secara teologis, mustahil seorang muslim yang 
mengabaikan Al-Qur‟an memiliki karakter sebagaimana yang 
diinginkan dalam agama Islam itu sendiri. Sedangkan hakikat 
pendidikan karakter itu adalah penanaman nilai, membutuhkan 
keteladanan dan harus dibiasakan. Untuk dapat memudahkan 




penanaman nilai dalam pendidikan karakter, dirumuskan secara 
sederhana sesuai dengan tingkat pendidikan itu sendiri. Setidaknya 
terdapat empat kelompok, yaitu: 
a. Nilai yang terkait dengan hablun minallah (hubungan seorang 
hamba kepada Allah), seperti ketaatan, syukur, sabar, tawakal, 
dan sebagainya. 
b. Nilai yang terkait dengan hablun minannas yaitu nilai-nilai yang 
harus dikembangkan seseorang dalam hubungannya dengan 
sesama manusia, seperti tolong menolong, empati, kasih sayang, 
salaing menghormati, saling mendoakan dan memaafkan, dan 
sebagainya. 
c. Nilai yang terkait dengan hablun minannafsi (diri sendiri), 
seperti: kejujuran, amanah, mandiri, istiqamah, keteladan, 
kewibawaan, dan sebagainya. 
d. Nilai yang terkait dengan hablun minal-„alam (hubungan dengan 
alam sekitar), seperti keseimbangan, kepekaan, kepedulian, 
kelestarian, keindahan, kebersihan, dan sebagainya. 
Nilai-nilai tersebut mesti dikembangkan lebih lanjut dengan 
merujuk pada ayat-ayat Al-Qur‟an. Nilai-nilai yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an itu sesungguhnya memiliki makna yang lebih luas, 
komplek dan aplikatif jika dibandingkan dengan nilai-nilai yang 
muncul dari hasil pemikiran manusia. Pupuh Fathurrohman (2013: 
122-123) menyebutkan setelah diadakan pengkajian dan 




rekonseptualisasi nilai-nilai maka dirumuskan sebanyak 88 butir nilai 
karakter, di antaranya sebagai berikut: Adil, amanah, amal saleh, 
antisipatif, beriman dan bertaqwa, berani memikul resiko, berdisiplin, 
bekerja keras, berhati lembut, berinisiatif, berpikir matang, berpikiran 
jauh ke depan, bersahaja, bersemangat, bersikap konstruktif, 
bersyukur, bertanggungjawab, bijaksana, berkemauan keras, 
bertenggang rasa, beradab, baik sangka, berani berbuat benar, 
berkepribadian, cerdas,dll. 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa nilai-nilai 
karakter mulia dan utama dalam perspektif Islam digambarkan dengan 
akhlak mulia Nabi Muhammad SAW yang termanifestasi dalam 
semua perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi. Tetapi selain itu 
juga terdapat nilai-nilai karakter yang secara umum dapat digunakan 
sebagai pendukung dalam menguatkan nilai-nilai pendidikan karakter. 
d. Metode Membangun Karakter 
Dalam pendidikan karakter di butuhkan metode yang efektif 
untuk membentuk karakter yang baik, seperti yang dikemukakan oleh 
Akh. Muwafik Shaleh (2012: 12), terdapat beberapa metode yang 
digunakan untuk membangun karakter, diantaranya: 
1) Melalui Keteladanan 
Dari semakin banyak metode membangun dan menanamkan 
karakter, metode inilah yang paling kuat. Karena keteladanan 
memberikan gambaran secara nyata bagaimana seseorang harus 




bertindak. Keteladanan berarti kesediaan setiap orang untuk 
menjadi contoh dan miniatur yang sesungguhnya dan sebuah 
perilaku. Keteladanan harus bermula dari diri sendiri. Di dalam 
Islam, keteladanan bukanlah hanya semata persoalan 
mempengaruhi orang lain dengan tindakan, melainkan sebuah 
keharusan untuk melakukan tindakan itu yang berhubungan 
langsung secara spiritual dengan Allah SWT. 
2) Melalui Simulasi Praktik (Experiental Learning) 
Dalam proses belajar, setiap informasi akan diterima dan diproses 
melalui beberapa jalur dalam otak dengan tingkat penerimaan 
yang beragam. Terdapat enam jalur menuju otak, antara lain 
melalui apa yang dilihat, didengar, dikecap, disentuh, dicium, dan 
dilakukan. 
3) Menggunakan Metode Ikon Dan Afirmasi (Menempel Dan 
Menggantung) 
Memperkenalkan sebuah sikap positif dapat pula dilakukan 
dengan memprovokasi semua jalur menuju otak kita khususnya 
dari apa yang kita lihat melalui tulisan atau gambar yang 
menjelaskan tentang sebuah sikap positif tertentu. 
4) Menggunakan Metode Repeat Power 
Yaitu dengan mengucapkan secara berulang-ulang sifat atau nilai 
positif yang ingin bangun. 
 




5) Metode 99 Sifat Utama 
Metode ini adalah melakukan penguatan komitmen nilai-nilai dan 
sikap positif dengan mendasarkan pada 99 sifat utama (Asma‟ul 
Husna) yaitu pada setiap harinya setiap orang memilih salah satu 
sifat Allah (Asma‟ul Husna) secara bergantian kemudian 
menuliskan komitmen perilaku aplikatif yang sesuai dengan sifat 
tersebut yang akan dipraktikkan pada hari itu. 
6) Membangun Kesepakatan Nilai Keunggulan 
Baik secara pribadi atau kelembagaan menetapkan sebuah 
komitmen bersama untuk membangun nilai-nilai positif yang 
akan menjadi budaya sikap atau budaya kerja yang akan 
ditampilkan dan menjadi karakter bersama. 
7) Melalui Penggunaan Metafora 
Yaitu dengan menggunakan metode pengungkapan cerita yang 
diambil dari kisah-kisah nyata ataupun kisah inspiratif lainnya 
yang disampaikan secara rutin kepada setiap orang dalam institusi 
tersebut (siswa, guru, karyawan dll) dan penyampaian kisah 
motivasi inspiratif tersebut dapat pula selalu diikutsertakan pada 
setiap proses pembelajaran atau sesi penyampaian motivasi pagi 
sebelum memulai pekerjaan. 
3. Hubungan Pendidikan dengan Manusia 
Manusia dalam dunia pendidikan, menempati posisi yang penting, 
karena manusia disamping dipandang sebagai subjek sekaligus juga objek 




pendidikan. Sebagai subjek, manusia menentukan corak dan arah 
pendidikan, sedangkan sebagai objek, manusia menjadi fokus perhatian 
segala aktivitas pendidikan (Amrizal, 2012: 190-191). Menurut Abuddin 
Nata (2012: 63-64) terdapat sejumlah pemikiran yang melatarbelakangi 
perlunya mengkaji manusia dalam hubungannya dengan pendidikan, 
sebagai berikut: 
a. Bahwa pembahasan manusia erat kaitannya dengan pendidikan. 
Pendidikan dilakukan oleh manusia dan untuk manusia. Yakni yang 
menyelenggarakan pendidikan, yang bertugas mendidik, yang 
mengelola administrasi, dan yang menjadi subjek dan objek 
pendidikan adalah manusia. 
b. Bahwa dalam merumuskan berbagai komponen pendidikan, mulai dari 
visi, misi, tujuan, tenaga pendidikan, peserta didik, proses belajar 
mengajar, kepemimpinan, pengelolaan, lingkungan senantiasa bertitik 
tolak dari pandangan atau pemikiran manusia. Karena itu menentukan 
tentang pandangan atau pemikiran tentang manusia ini sangat penting. 
Corak dari pandangan atau pemikiran tentang manusia akan 
menentukan corak pemikiran tentang berbagai konsep mengenai 
komponen pendidikan. 
c. Masalah manusia adalah masalah yang selalu dibicarakan oleh 
manusia sendiri yang tiada habisnya. Para ahli telah banyak meneliti 
tentang manusia dari berbagai sudut pandang dan segi, yang 
menghasilksan berbagai macam ilmu pengetahuan tentang manusia, 




seperti psikologi, kedokteran, hokum, antropologi, sosial, politik dan 
lain sebagainya. Dari hasil kajian para ahli tersebut telah 
menghasilkan berbsagai kesimpulan yang selanjutnya digunakan 
untuk menjadi dasar bagi lahirnya berbagai konsep, termasuk konsep 
pendidikan Islam, konsep pendidikan karakter. 
Menurut Syaikh Saltut, Al-Qur‟an menggunakan empat cara 
dalam menjelaskan pendidikan yang ada dalam ayat-ayatnya, yaitu: 
a. Melalui pendidikan manusia mendorong mereka untuk mengamati 
dalam arti tadabbur alam  raya ciptaan Allah SWT. Hal ini merupakan 
bentuk pemuliaan Allah SWT kepada akal manusia, sehingga manusia 
mampu ,mencerahkan keagungan ciptaan-Nya seperti; udara, air, dan 
lain sebagainya. Tentu khalifah menjadi landasannya. 
b. Melalui pendekatan cerita-cerita umat masa silam, baik kisah yang 
berjaya karena kesalehannya maupun yang mendapat azab karena 
kezalimannya. 
c. Melalui penyadaran perasaan sehingga mampu mencerna sunatullah 
dalam kehidupan. 
d. Melalui pendekatan berita-berita kabar gembira atau ancaman. 
Dari penjelasan di atas tepat apabila dikatakan bahwa eluruh ayat-
ayat dalam AL-Qur‟an memiliki nilai-nilai pendidikan yang dapat dikaji 
dan dikembangkan, apapun bentuk ayatnya. Al-Qur‟an tidak hanya dapat 
menjadi sumber ilmu pengetahuan, namun disisi lain merupakan bentuk 
proses pendidikan yang dilakukan Al-Qur‟an untuk umat manusia.  




B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan penelitian tentang menelaah dan 
menemukan konsep pendidikan karakter. Berkenaan dengan konsep 
pendidikan karakter telah banyak dilakukan penulisan buku dan 
pengkajian melalui kegiatan penelitian. Kegiatan tersebut dilakukan tidak 
sebatas pada tataran penemuan konsep tetapi juga pada tataran 
implementasi aplikatif dalam pendidikan Indonesia. Beberapa buku dan 
hasil penelitian tersebut antara lain:  
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Muh. Ghafur (2014) dengan judul 
Konsep Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur‟an Surat Luqman Ayat 
12-14, IAIN Surakarta. Dalam penelitian tersebut diungkap tentang 
kandungan dan konsep pendidikan karakter yang terdapat dalam al-
qur‟an surat luqman ayat 12-14. Kandungan dan konsep tersebut 
adalah implementasi dari konsep hikmah, makna syukur sebagai 
sarana mengenal Allah, pentingnya keimanan dan larangan 
mempersekutukan Allah, perintah berbakti kepada Allah, karakter 
syukur, karakter iman, karakter berbakti kepada orangtua. Sedangkan 
dalam penelitian yang saya teliti mengkaji konsep pendidikan manusia 
yang menghasilkan konsep Hablun Minallah, Hablun Minannafsi, 
Hablun Minannas, serta tujuh karakter seperti jujur, disiplin, dan 
sebagainya. 
 
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Muhammad Yusuf Hanafi (2011) 
dengan judul Konsep Membangun Karakter Islami (Telaah Atas 
Pemikiran Najib Sulhan), IAIN Walisongo. Dalam penelitian tersebut 
diungkap tentang konsep pendidikan karakter Islami (Telaah Atas 
Pemikiran Najib Sulhan). Konsep karakter Islami tersebut antara lain 
terdapat pilar-pilar yang dapat dipakai untuk mewujudkan sekolah 
yang berkarakter, dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara 
sistematis mampu membantu peserta didik mengelola emosinya. 




Sedangkan dalam penelitian yang saya teliti mengkaji konsep 
pendidikan manusia yang menghasilkan konsep Hablun Minallah, 
Hablun Minannafsi, Hablun Minannas, serta tujuh karakter seperti 
jujur, disiplin, dan sebagainya. 
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Fitriyanto (2012) dengan judul 
Konsep Membangun Karakter Islami Pada Anak Menurut Hasan Al-
Banna, IAIN Surakarta. Dalam penelitian tersebut diungkap tentang 
konsep pendidikan karakter Islami pada anak menurut Hasan Al-
Banna. Konsep karakter Islami tersebut antara lain aqidah yang bersih 
dan lurus, ibadah yang benar, akhlak yang baik, bentuk fisik yang 
kuat, memilki wawasan yang luas, melakukan mujahadah terhadap 
dirinya, mampu berdikari dalam mencari mata pencaharian, 
memperhatikan waktunya dan bermanfaat bagi orang lain. Sedangkan 
dalam penelitian yang saya teliti mengkaji konsep pendidikan manusia 
yang menghasilkan konsep Hablun Minallah, Hablun Minannafsi, 
Hablun Minannas, serta tujuh karakter seperti jujur, disiplin, dan 
sebagainya. 
B. Kerangka Berfikir 
Islam dan Al-Qur‟an memegang peranan penting dalam 
mewujudkan manusia yang berkarakter, melalui pendidikan karakter 
seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. Karena, melalui 
pendidikan dapat mengerti dan memahami peranannya sebagai khalifah fil 
„ardh (khalifah di muka bumi), untuk menjaga dan melestarikan bumi. 
Melalui pendidikan juga manusia mampu bertindak dengan sebaiknya, 
secara sempurna dan mempunyai sikap yang baik. Pendidikan pula yang 
menjadikan manusia memiliki karakter sempurna, sehingga mampu 
bertindak dan bersikap sesuai dengan landasan dan norma-norma yang 
berlaku dalam masyarakat. Melalui pendidikan tersebut, maka diikhtiarkan 
mampu tercipta tatanan masyarakat yang aman, damai, tenteram, dan 
kondusif. 




Dalam perspektif Islam, manusia pada hakikatnya adalah dalam 
kondisi fitrah dalam artian suci. Fitrah tersebut merupakan potensi dasar 
manusia yang berkembang secara dinamis, dianugerahkan Allah SWT 
kepada manusia yang mengandung komponen-komponen yang bersifat 
dinamis dan responsif terhadap pengaruh lingkungan. Semua dapat 
berkembang menuju arah kebaikan atau keburukan. Dengan kelebihan akal 
yang dimiliki manusia, ditengah derasnya permasalahan globalisasi 
manusia mampu tetap menjaga perannya sebagai hamba Allah, terlihat 
tujuan mulia pendidikan belum dapat terimplementasi dengan baik. Dalam 
bidang pendidikan dapat dijumpai sejumlah tindakan amoral dan jauh dari 
nilai-nilai luhur tujuan pelaksanaan pendidikan. Dari sinilah, 
sesungguhnya pendidikan karakter yang dilakukan oleh manusia itu 
mengarah kepada hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia 
dengan alam, hubungan manusia dengan manusia. Dalam Islam terdapat 
ayat dalam Al-Qu‟an yang mengarahkan manusia untuk mampu bersikap 
untuk memenuhi ketiga hubungan tersebut, yaitu dalam QS. Al-
Mu‟minun. Yang menguraikan tentang hubungan manusia dengan Allah 



















A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 
research), artinya bahan-bahan atau data-data dalam penelitian diperoleh 
melalui penggalian dan penelitian sejumlah literatur berupa buku-buku dan 
sumber lainnya yang dinilai mempunyai hubungan dan dapat mendukung 
pemecahan masalah. Menurut Sutrisno Hadi (1990: 9) penelitian kepustakaan 
(library research) karena data-data atau bahan-bahan yang diperlukan dalam 
menyelesaikan masalah penelitian tersebut berasal dari perpustakaan baik 
buku, ensklopedia, kamus, jurnal, dokumen, majalah, dan lain sebagainya.  
Mukhtar (2007: 190) menyatakan bahwa penelitian kepustakaan 
(library research) identik dengan penelitian dalam filsafat dengan metode 
theoretical hermeneutic, yaitu penelitian ilmiah yang menekankan pada 
kekuatan interpretasi dan pemahaman seseorang terhadap teks, sumber, dan 
pandangan-pandangan para pakar terhadap suatu content, objek, atau simbol. 
Dalam konteks pendidikan penelitian kepustakaan digunakan untuk 
memecahkan problem penelitian yang bersifat konseptual teoritis, baik 









B. Data dan Sumber Data  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan berbagai 
referensi dan literatur yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Terdapat 
dua bentuk sumber data yang digunakan, yaitu sebagai berikut:  
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah sumber data pokok berupa referensi 
yang membahas masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan karakter 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun sehingga sumber data primer 
berupa kitab tafsir, yaitu: Tafsir Ibnu Katsir karya Imam Ibnu Katsir 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sejumlah informasi yang 
mendukung sumber-sumber data primer atau buku penunjang yang 
berfungsi untuk memperluas wawasan berkaitan dengan pemecahan 
masalah penelitian. Adapun sumber data sekunder antara lain:  
a. Membangun Karakter Dengan Hati Nurani: Pendidikan Karakter 
untuk Generasi Bangsa karya Akh. Muwafik Saleh 
b. Potensi-Potensi Manusia karya Fuad Nashori 
c. Konsep Ketuhanan, Alam, dan Manusia dalam Islam karya 
Aminuddin 
d. Buku-buku lain yang relevan membahas tentang pendidikan karakter 
manusia. 
 




C. Teknik Pengumpulan Data  
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah penulisan 
karya ilmiah, semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka akan 
sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil penelitian. 
Data salah satunya dapat diperoleh melalui dokumen. Dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal 
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, 
bahkan untuk meramalkan (Lexy J. Moleong, 2011: 217). Mengingat bahwa 
penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research), 
maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono, 2009: 240). 
D. Teknik Keabsahan Data  
Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sumber lain. Denzin (1978) menyebutkan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan, yaitu teknik yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. Moleong, 2011: 
330). Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teori. Teknik triangulasi teori mendasarkan pada asumsi bahwa 
fakta tertentu tidak dapat diperiksa kepercayaannya hanya dengan satu teori. 
Artinya suatu fakta yang diperoleh dalam penelitian harus dapat 
dikonfirmasikan dengan dua teori atau lebih (Mukhtar, 2007: 168). 




Sedangkan menurut Lexy J. Moleong (2011: 331) teknik triangulasi teori 
merupakan kegiatan penjelasan banding (rival explanation). Artinya apabila 
peneliti telah menguraikan pola, hubungan, dan memberikan penjelasan yang 
muncul dari suatu analisis, maka perlu mencari penjelasan pembanding, baik 
secara induktif maupun logika. Dengan melaporkan hasil penelitian yang 
disertai dengan penjelasan ini akan meningkatkan derajat kepercayaan 
(trustworthines). 
E. Teknik Analisis Data  
Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content 
analysis) yaitu suatu metode atau teknik untuk membuat kesimpulan atau 
hasil penelitian dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus secara 
objektif dan sistematis. Atau secara sederhana merupakan kegiatan penelitian 
dengan cara data-data yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajari, kemudian 
dianalisis secara mendalam.  
Lexy J. Moleong menyebut teknik analisis ini dengan kajian isi. Lexy 
mengutip pendapat beberapa ahli di antaranya menurut Weber kajian isi 
(content analysis) adalah jenis metodologi penelitian yang memanfaatkan 
seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sah dari sebuah buku 
atau dokumen. Sedangkan menurut Holsti kajian isi adalah teknik apa pun 
yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis (Lexy J. 
Moleong, 2011: 220). 




Mukhtar (2007: 201-203) menguraikan dalam analisis data harus 
berpijak pada pendekatan berpikir yang jelas. Hal ini bertujuan menjaga 
konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan dengan rujukan sumber 
yang menjadi pegangan peneliti. Mukhtar menyebutkan ada lima pendekatan 
dalam menganalisis data, yaitu sebagai berikut:  
1. Induktif, mengembangkan sebuah ide yang dikemukakan oleh pakar;  
2. Deduktif, menarik suatu sintesis pembahasan dari berbagai sumber;  
3. Comperatif, menemukan garis pemisah perbedaan atau benang merah 
kesamaan pandang dari teori yang dikemukakan;  
4. Deskriptif, menggambarkan, mengemukakan, atau menguraikan berbagai 
data yang telah ada;  
5. Interpretatif, menafsirkan data-data primer atau sekunder. Sehingga 
membantu peneliti maupun pembaca dalam memahami sebuah teori atau 
konsep.  
Dalam penelitian ini berkenaan analisis data, penulis lebih 
menggunakan pendekatan berpikir deskriptif dan interpretatif. Pendekatan 
tersebut dilakukan dengan cara menggambarkan, menguraikan, dan menelaah 













A. Lafadz QS. Al-Mu’minun Ayat 1-9 
1. Lafadz dan Terjemah QS. Al-Mu’minun Ayat 1-9 
Surat Al-Mu‟minun merupakan surat Makkiyyah yang terdiri dari 
118 ayat. Al-Mu‟minun ayat 1-9 berbunyi: 
                   
                  
               
                     
              
                  
    
Artinya: (1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (2) 
(yaitu) orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya, (3) Dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) 
yang tiada berguna, (4) Dan orang-orang yang menunaikan zakat, 
(5) Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, (6) Kecuali 
terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
mereka dalam hal ini tiada tercela, (7) Barangsiapa mencari yang 
di balik itu, (8) Dan orang-orang yang memelihara amanat-
amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. (9) Dan orang-orang yang 
memelihara sembahyangnya (Departemen Agama RI., 2010: 
342). 
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2. Asbabun Al-Nuzul Surat Al-Mu’minun Ayat 1-9 
Asbabun nuzul ayat 1-2, Imam Al-Hakim meriwayatkan dari 
Abu Hurairah bahwasannya dulu Rasulullah SAW. setiap kali shalat 
selalu mengangkat pandangannya ke langit. Kemudian ayat ini pun 
turun.  Ibnu Mirdawaih meriwayatkan, “Beliau menoleh ke langit 
setiap kali shalat”. 
Imam Ahmad berkata: dari Ibnu Syihab dari Urwah bin Zubair 
dari Abdurrahman bi Abdul Qari berkata, saya mendengar Umar bin 
Al-Khatab berkata, “Apabila diturunkan bahwa wahyu kepada 
Rasulullah SAW terdengar dari mukanya seperti lebah madu, 
kemudiaan kami diam beberapa saaat dan menghadap kiblat sambil 
mengangkat tangan dan berdoa. Ya Allah tambahkanlah kepada kami 
ilmu dan jangan Engkau kurangi, muliakanlah kami dan jangan 
Engkau hinakan, berikanlah kepada kami dan jangan Engkau halangi, 
dan berkatilah kami dan jangan Engkau tidak berkati, ridhailah atas 
kami dan ridhailah kami. Kemudian beliau bersabda, “Telah turun 
kepadaku sepuluh ayat, barangsiapa mengamalkannya maka dia akan 
masuk surga” (Imam Ibnu Katsir. 2015: 220). 
3. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 1-9 
a. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 1 
Para mufassir dalam menjelaskan surat Al-Mu‟minun Ayat 
1-9 mengungkapkan bahwa kata kunci ayat tersebut adalah 
keuntungan yang dimiliki orang beriman. Pada poin pertama yaitu 




tentang keuntungan bagi orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Menurut Syaikh Asy-Syanqithi (2010: 466) bahwa 
makna keberuntungan bagi orang yang beriman yakni menang dan 
sukses dengan kebaikan dunia dan akhirat. Sedangkan Imam Ibnu 
Katsir (2015: 220) menyatakan bahwa keberuntungan  yang 
diperoleh oleh orang-orang yang beriman ini karena mereka 
diberikan kemuliaan oleh Allah SWT. Maksud firman Allah SWT, 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman.” Yaitu, 
mereka sudah menang, tenang dan telah mendapatkan keuntungan, 
mereka adalah orang-orang mu‟min yang memiliki sifat-sifat ini. 
b. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 2 
Dalam ayat 2 ini sifat mukmin yang pertama dalam surat 
ini adalah khusyuk dalam shalat. Berkata Ali bin Abi Thalib, 
maksud dari kata khusyuk adalah khusyuknya hati. Begitu juga 
apa yang dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha‟i. Hasan Al-Bashri 
berkata, “Mereka yang khusyuk adalah yang khusyuk dalam hati, 
matanya terpejam dan merendahkan diri”. Menurut Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas yang dimaksud khusyuk yaitu,  orang-
orang yang takut dan tenang (Imam Ibnu Katsir, 2015: 222).  
Dari Ali bin Abi Thalib maksud dari kata khusyu adalah 
khusyuknya hati. Begitu juga apa yang dikatakan oleh Ibrahim 
An-Nakha‟i. Hasan Al-Bashri berkata: “ Mereka yang khusyuk 




adalah yang khusyuk dalam hati, matanya terpejam dan 
merendahkan diri.” 
Menurut Syaikh Asy-Syanqithi, Allah SWT 
menggolongkan sifat khusyuk ke dalam bagian dari sifat-sifat 
yang mendapat ampunan dan ganjaran besar yang dindikasikan 
dalam QS. Al-Ahzaab : 
       
Artinya: “... laki-laki dan perempuan yang khusyuk...” (QS. Al-
Ahzaab: 35) (Departemen Agama RI, 2010: 422). 
               
Artinya: “... Allah SWT telah menyediakan untuk mereka ampunan 
dan pahala yang besar.” (QS. Al-Ahzaab: 35) 
(Departemen Agama RI, 2010: 422). 
Allah SWT juga menggolongkan khusyuk dalam shalat 
sebagai sifat orang-orang yang beruntung yang akan mewarisi 
surga Firdaus. 
c. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 3 
Dalam ayat 3 ini dijelaskan sifat orang mukmin yang 
menjauhkan diri dari perbuatan yang tidak berguna. Yaitu 
perbuatan yang bathil, yang mencakup syirik dan maksiat, 
sebagaimana dikatakan oleh para ulama dan lainnya. Seperti dalam 
firman Allah SWT:  




              
   
Artinya: Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian 
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang-orang) 
yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya (QS. Al-Furqan: 72) (Departemen 
Agama RI. 2010: 366). 
Imam Qatadah berkata, “Demi Allah, mereka di datangi 
perintah Allah, yang menghentikan mereka dari hal yang tidak 
berguna” (Imam Ibnu Katsir, 2015: 223). 
d. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 4 
Dalam ayat 4 ini dijelaskan sifat orang mukmin, yaitu 
mereka yang membayar zakat. Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa yang dimaksud zakat disini adalah zakat mal (harta), 
padahal ayat ini tergolong Makkiyah, sedangkan zakat diwajibkan 
di Madinah pada tahun ke dua hijriyyah. Yang tampak secara 
lahiriyah adalah bahwa yang diwajibkannya di Madinah adalah 
nishab dan ukurannya yang khusus. Jika tidak demikian, berarti 
dasar zakat pertama diwajibkan di Mekah. Dan dalam surat Al-
An‟am yang merupakan surat makkiyah Allah SWT berfirman: 
              
Artinya: “... dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya ....” 
(QS. Al-An‟am: 141) (Departemen Agama RI, 2010: 
146) 




Bisa saja yang dimaksud zakat disini adalah penyucian 
jiwa dari perbuatan syirik dan kotoran. Sebagaimana firman Allah 
SWT: 
                   
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang 
yang mengotorinya. (QS. As Syams: 9-10) (Departemen 
Agama RI, 2010: 595) 
Menurut ayat diatas yang dimaksudkan dengan zakat 
dalam hal ini adalah menyucikan jiwa dan zakat harta, karena pada 
dasarnya zakat harta juga termasuk kedalam penyucian jiwa, dan 
seorang mukmin yang kamil atau sempurna adalah yang gemar 
saling memberi (Imam Ibnu Katsir, 2015: 223-224). 
e. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 5-7 
Ayat 5,6,7 saling berhubungan, disini dijelaskan sifat orang 
mukmin, yaitu mukmin yang menjaga kemaluannya (perbuatan 
zina), dari perbuatan yang haram sehingga mereka tidak 
terjerumus kedalam perbuatan yang di haramkan oleh Allah SWT. 
Yaitu, mereka yang yang menjaga kemaluan mereka dari 
perbuatan yang haram, sehingga mereka tidak terjerumus kedalam 
perbuatan yang diharamkan oleh Allah SWT, baik itu perbuatan 
perzinaan atau liwath (homoseksual). Dan mereka tidak mendekati 
kecuali terhadap istri-istri mereka sendiri yang telah dihalalkan 
oleh Allah SWT bagi mereka atau budak-budak yang mereka 
miliki. Barangsiapa mengerjakan apa yang dihalalkan oleh Allah 




SWT, maka tidak ada celaan dan tidak ada dosa baginya (Imam 
Ibnu Katsir, 2015: 224). 
Syaikh Asy-Syanqithi (2010: 473-474) menjelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan menjaga kemaluannya adalah menjauhi 
perbuatan sodomi dan zina., dan lain sebagainya. Diterangkan 
pula, menjaga kemaluan bukan berarti menjaganya dari istri-istri 
mereka, adalah hak mereka untuk bersenang-senang dengan 
wanita yang mereka ikat dengan pernikahan atau dengan 
perjanjian (budak wanita). Dibalik itu, selain istri dan budak 
wanita, adalah perbuatan melampaui batas-batas yang telah 
ditetapkan Allah SWT dan bermakna menghalalkan apa yang 
diharamkan Allah SWT. Makna melampaui batas inin diterangkan 
dalam ayat-ayatNya sehubungan dengan perbuatan kaum Nabi 
Luth as, yaitu: 
                   
               
Artinya: Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara 
manusia. Dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang 
dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan kamu adalah 
orang-orang yang melampaui batas" (QS. Asy-Syu‟araa: 
165-166) (Departemen Agama RI, 2010: 367). 
Apa yang disebutkan dalam surat Asy-Syu‟araa ini 
disebutkan pula dalam surat Al-Ma‟aarij. Di dalamnya terdapat 
pujian terhadap orang-orang beriman: 




                 
               
Artinya: Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya. Kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang 
mereka miliki, Maka Sesungguhnya mereka dalam hal 
Ini tiada tercela (QS. Al-Ma‟aarij: 29-30) (Departemen 
Agama RI, 2010: 569). 
f. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 8 
Dalam ayat 8 ini dijelaskan sifat orang mukmin, yaitu 
orang-orang yang menjaga amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janji-janjinya. Imam Ibnu Katsir (2015: 225) menjelaskan jika 
mereka diberi kepercayaan, maka mereka tidak akan 
mengkhianatinya, tetapi mereka menunaikannya kepada yang 
berhak. Dan jika mereka berjanji atau melakukan akad perjanjian, 
maka mereka menepatinya, tidak seperti sifat-sifat orang munafik 
yang digambarkan dalam hadis Rasulullah SAW: 
و اذاو ثدح اذإ ثلاث قفانملا تياناخ همتؤا اذإو فلخأ دع  
Artinya: Ciri-ciri orang munafik ada tiga: apabila berbicara ia 
berbohong, apabila berjanji ia ingkar dan apabila diamanati 
dia khianat. (HR. Al-Bukhari) 
g. Penafsiran Surat Al-Mu’minun Ayat 9 
Dalam ayat 9 ini dijelaskan sifat orang mukmin, yaitu 
orang-orang yang memelihara shalatnya, mereka yang selalu 
melakukan shalat pada waktunya, sebagaimana sabda Nabi: 
 هيلع الله ًّلص الله لىسر تلأس :لاق دىعسم هب اللهدبع هع
 ,"اهتقو ًلع ةلاّصلا" :لاق ؟لضفأ لمعلا ّيأ ّملسو




ب" :لاق ؟ ٌّ أ ّمث :تلق:لاق :لاق ؟ّيأ ّمث :تلق :لاق ,"هيدلاىلاّر
هيلعءاعرّإلاإهديزتسأ تكرت مف ,"الله لبس ًفداهجلا" 
Artinya: Abdullah bin Mas‟ud berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah , wahai Rasulullah amalan apakah yang lebih 
disukai oleh Allah?, Nabi bersabda: “Shalat pada 
waktunya”. Aku berkata: “ Kemudian apa lagi?” Nabi 
bersabda, “Berjihad di jalan Allah” (HR. Al-Bukhari dan 
Muslim).  
Ibnu Mas‟ud dan Masruq menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
memelihara shalat yaitu, waktu-waktu shalat, begitu juga yang dikatakan Abu 
Dhuha, Alqamah bin Qais, Said bin Jabir dan Ikrimah. Qatadah berkata, yaitu 
mereka memelihara waktu shalatnya, begitu juga rukuk dan sujudnya. Karena 
Allah SWT sudah menyebutkan sifat-sifat yang mulia ini dengan shalat, dan 
diakhiri juga dengan shalat (Imam Ibnu Katsir, 2015: 226). 
B. Analisis Data 
Ada beberapa poin dari unsur-unsur pendidikan karakter dari segi 
materi yang dapat disimpulkan dari Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minun ayat 1-
9. Secara detail dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Analisis Konsep Pendidikan Karakter dalam QS. Al-Mu’minun 
Ayat 1-9 
a. Konsep  Hablun Minallah (hubungan manusia dengan Allah 
SWT) 
Abuddin Nata (2012: 59-62) menjelaskan pemahaman 
terhadap keesaan Allah SWT dengan segala sifat-Nya memiliki 
hubungan erat dalam rangka mengembangkan pemikiran 
pendidikan. Hubungan tersebut dapat dikemukakan dengan 
analisis sebagai berikut: 




1) Berkaitan dengan visi, misi dan tujuan pendidikan. Iman 
kepada Allah SWT akan mempengaruhi visi pendidikan, 
yaitu menjadikan pendidikan sebagai sarana yang unggul dan 
kredibel dalam membentuk manusia yang dapat 
melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. 
Sedangkan misinya antara lain untuk membentuk manusia 
agar beribadah kepada Allah SWT, manusia mampu 
mengelola alam raya untuk kemaslahatan makhluk, manusia 
mengerjakan perbuatan yang diperintahkan oleh Allah SWT 
dan menjauhi larangannya, menjadi manusia yang seimbang 
dalam hubungannya dengan Allah SWT  dan sesama 
manusia. 
2) Berkaitan dengan  ideologi pendidikan, yaitu cita-cita dan 
tujuan tertinggi dalam pendidikan agama Islam yang 
selanjutnya menjiwai seluruh komponen pendidikan. Iman 
kepada Allah SWT sebagai landasan ideologi pendidikan 
Islam yang selanjutnya menjiwai seluruh komponen 
pendidikan. Iman kepada Allah akan menjadi landasan 
ideologi pendidikan yang humanisme teosentris, yakni 
pendidikan yang bukan semata-mata didasarkan pada nilai-
nilai yang berasal dari akal pikiran manusia, meainkan juga 
nilai-nilai yang didsarkan pada kehendak Allah SWT . 




3) Berkaitan dengan sifat dan karakter pendidik dan peserta 
didik. Iman kepada Allah mengharuskan para pendidik dan 
peserta didik memiliki sifat-sifat sebagaimana sifat-sifat yang 
dimiliki Allah SWT. Sifat-sifat atau nama-nama Allah SWT 
yang baik (Asma Al-Husna). Jika manusia meyakini bahwa 
Allah SWT bersifat Maha Pengasih dan Maha Penyayang, 
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, Maha Kreatif, Maha 
Adil, dan seterusnya, maka sebaiknya manusia menghiasi 
dirinya dengan sifat-sifat tersebut.  
4) Berkaitan dengan sumber-sumber pendidikan. Iman kepada 
Allah SWT  mengajarkan bahwa alam jagat raya ini adalah 
ciptaan-Nya. Semua itu harus dipergunakan secara 
bertanggung jawab sesuai dengan kehendaknya, mislanya 
harus seimbang antara ditebang dan ditanam, tidak untuk 
berbuat dosa kepada Allah SWT, melainkan untuk beribadah 
kepada-Nya. Alam ini digunakan sebagai sarana dan 
prasarana serta media dalam pendidikan. 
b. Konsep Hablun Minanafsi (hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri)  
Dalam hubungannya dengan dirinya sendiri, manusia 
memperoleh  kesadaran tentang diri sendiri serta memilih hal-hal 
terbaik bagi dirinya, seperti dijelaskan dalam firman Allah SWT 
dalam QS. Shaad ayat 6: 




                     
       
Artinya:  Dan Pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya 
berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) 
tuhan-tuhanmu, Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang dikehendaki (Departemen Agama RI, 2010: 453). 
Bila manusia selalu memperhatikan panggilan-panggilan 
kebenaran  dari dalam dirinya, maka mereka memiliki hubungan 
yang baik dengan dirinya sendiri (Fuad Nashori, 2005: 39-40) . 
c. Konsep Hablun Minannas (hubungan manusia dengan manusia)  
Dalam hubungannya dengan sesama manusia, manusia 
dapat membina silaturahmi, amar ma‟ruf nahi munkar, atau 
memutuskan  silaturahmi dan berbuat zalim terhadap orang lain. 
Bila manusia mampu memiliki hubungan yang baik, maka 
hubungan antar sesama manusia menjadi lebih dekat dan saling 
menopang untuk pengembangan bagi pribadi yang lain (Fuad 
Nashori, 2005: 41).  
2. Unsur Karakter  
Setidaknya terdapat tujuh unsur karakter yang dikemukakan 
oleh Mazro‟atus Sa‟adah (2013: 59-62) dalam QS. Al-mu‟minun ayat 
1-9. Ketujuh unsur karakter ini merupakan sikap yang harus dimiliki 
manusia untuk mencapai kesuksesan dan kemenangan, yaitu:  
 
 





Bentuk karakter jujur ini terdapat dalam QS. AL-
Mu‟minun ayat 1 yaitu sungguh beruntung orang-orang yang 
jujur bahwa dia percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. Manusia 
yang jujur kepada Allah SWT sebagai Tuhannya, ia akan selalu 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Manusia 
yang jujur mengakui Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah 
SWT, manusia pilihan yang diutus untuk menyempurnakan 
akhlak (karakter) manusia. Dengan keimanan dan sikap jujur yang 
dimilikinya, manusia akan selamat dan mendapat keberuntungan 
di dunia dan akhirat. Jujur juga merupakan perbuatan yang 
dilakukan merupakan uapaya menjadikan dirinya sebagai manusia 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan maupun perbutaan 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. 
b. Percaya diri.  
Percaya diri merupakan sebuah kekuatan yang luar. 
Karakter dalam bentuk ini sesuai dengan QS. Al-Mu‟minun ayat 
2 yaitu orang-orang yang khusyu‟ dalam menjalankan shalat. 
Khusyu‟ bisa diartikan fokus pada suatu obyek tertentu. Dengan 
memfokuskan diri terhadap suatu hal, maka seseorang akan 
merasa tumbuh rasa percaya dirinya. 
 
 




c. Bersikap kritis.  
Sikap kritis dapat menjadikan manusia terbiasa bersikap 
logis sehingga ia tidak mudah dipermainkan sekaligus memiliki 
keteguhan dalam memegang suatu prinsip dan keyakinan. Sikap 
ini sesuai dengan QS. Al-Mu‟minun ayat 3 yaitu orang-orang 
yang berpaling dari segala hal yang tidak berguna bagi mereka, 
dan dari segala perkataan yang seharusnya ditinggalkan seperti 
berdusta, bersenda gurau, dan mencaci. 
d. Peduli.  
Sikap peduli terhadap orang lain merupakan sikap yang 
sangat dibutuhkan bagi kehidupan. Kepedulian merupakan sikap 
yang tidak bisa tumbuh dengan sendirinya. Sebab, diperlukan 
latihan, pengenalan, dan penanaman yang intens, sehingga nilai-
nilai kepedulian tersebut akan tumbuh dan berakar pada diri 
seseorang. Bentuk karakter ini sesuai dengan QS. Al-Mu‟minun 
ayat ayat 4 yaitu orang-orang yang untuk membersihkan dan 
mensucikan dirinya, mereka menunaikan zakat yang diwajibkan 
kepada orang fakir dan orang miskin. Ayat ini menanamkan sikap 
peduli terhadap sesama terutama terhadap orang yang kurang 
mampu (orang fakir dan orang miskin) dengan mengeluarkan 
sebagian dari rizki yang telah dikaruniakan oleh Allah kepadanya. 
Jika sikap peduli ini ditanamkan pada setiap orang maka akan 
mendapatkan keberuntungan di dunia dan akhirat. 




e. Tegas.  
Ketegasan merupakan salah satu nilai yang perlu 
ditanamkan pada setiap individu. Sikap ini diperlukan olehnya 
dalam menjalani pergaulan, terutama agar ia mampu memutuskan 
hal yang benar dan keliru. Ketegasan juga diperlukan supaya ia 
bisa menyatakan sesuatu yang ia inginkan tanpa harus melukai 
perasaan orang lain sekaligus dapat memilih untuk melakukan 
atau tidak melakukan suatu perbuatan. Karakter ini sesuai dengan 
QS. Al-Mu‟minun ayat 5-7 yaitu orang-orang yang memelihara 
kemaluannya dalam segala keadaan, kecuali hubungan suami 
isteri atau menggauli budak wanita yang dimiliki, karena dalam 
keadaan itu mereka tidak tercela. Maksud disifatinya mereka 
dengan sifat ini ialah untuk memuji bahwa mereka benar-benar 
mensucikan diri dan berpaling dari syahwat. Karakter tegas dalam 
ayat ini yaitu ketegasan diri untuk selalu menjaga diri dari 
perbuatan zina dan hubungan lain yang terlarang seperti 
perselingkuhan, tegas dalam membina rumah tangga, suami harus 
tegas dan adil terhadap para istrinya (apabila berpoligami) agar 
tidak melukai perasaan salah satu istrinya, suami istri harus 
berlaku tegas untuk dapat memilih untuk melakukan atau tidak 
suatu perbuatan yang dapat menghancurkan rumah tangganya. 
Orang-orang yang tegas dalam menjaga harga dirinya, yang selalu 




mensucikan diri dan berpaling dari syahwat, dijamin oleh Allah 
akan  mendapatkan  keberuntungan di dunia dan akhirat. 
f. Bertanggung jawab.  
Rasa tanggung jawab merupakan pelajaran yang tidak 
hanya perlu diperkenalkan dan diajarkan, namun juga perlu 
ditanamkan pada setiap manusia.  Manusia yang terlatih atau 
dalam dirinya sudah tertanam nilai-nilai tanggung jawab, kelak ia 
akan tumbuh menjadi pribadi yang sungguh-sungguh dalam 
menjalankan aktivitasnya. Kesungguhan dan tanggung jawab 
inilah yang akhirnya dapat mengantarkannya dalam mencapai 
keberhasilan.15 Karaker ini sesuai dengan QS. Al-Mu‟minun ayat 
8 yaitu orang-orang yang apabila diserahi amanat, maka dia tidak 
berkhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang yang 
berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan 
perikatan, maka ia memenuhi janji itu, karena berkhianat dan 
melanggar janji adalah termasuk sifat-sifat orang munafik.  
g. Disiplin.  
Kurangnya sikap disiplin akan memupuk kebiasaan dan 
kecenderungan untuk berani melakukan berbagai pelanggaran, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Karakter ini sesuai 
dengan QS. Al-Mu‟minun ayat 9 yaitu orang-orang yang 
mengerjakan shalat secara sempurna pada waktu-waktu yang 
telah ditetapkan oleh agama. Ayat ini menanamkan sikap 




kedisiplinan bagi orang Islam. Disiplin dalam menjalankan shalat 
wajib lima waktu yang sudah ditentukan oleh Allah dan Rasul-
Nya. Setiap hari sikap disiplin ini diperintahkan oleh Allah buat 
orang Islam dalam menjalankan shalat lima kali dalam sehari. 
Tentunya, umat Islam yang disiplin shalatnya akan mendapatkan 
pahala dan akan mendapatkan keberuntungan di dunia dan 
akhirat. Sebaliknya, orang Islam yang tidak disiplin dalam 
menjalankan perintah shalat ini, maka ia juga akan mendapatkan 






















Setelah penulis melakukan kegiatan mempelajari, mengkaji, dan 
menganalisis secara mendalam berkenaan konsep pendidikan karakter 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Mu‟minun ayat 1-9, maka penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Terdapat tiga konsep pendidikan karakter dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Mu‟minun ayat 1-9, sebagai berikut:  
a. Konsep  Hablun Minallah (hubungan manusia dengan Allah 
SWT) bahwa hubungan dengan Allah SWT sangat mempengaruhi 
konsep pendidikan. 
b. Konsep Hablun Minanafsi (hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri) bahwa perlunya mengenal hakikat berbuat baik dengan 
diri sendiri. 
c. Konsep Hablun Minannas (hubungan manusia dengan manusia) 
bahwa pentingnya kita mengetahui tentang hubungan kita sebagai 
makhluk sosial. 
2. Terdapat tujuh unsur karakter dalam Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minun 
ayat 1-9, yaitu jujur, percaya diri, bersikap kritis, peduli, tegas, 
bertanggung jawab, disiplin. 
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Dengan selesainya penelitian ini maka bagi semua pihak 
seyogyanya: 
1. Bagi Pemerintah 
Pada dasarnya pemerintah memiliki tanggungjawab untuk 
menciptakan generasi yang beradab dan bermoral. Melalui 
kurikulum pendidikan, pemerintah hendaknya membuat kurikulum 
yang salah satunya terilhami dari konsep pendidikan karakter 
berdasarkan nilai-nilai yang terdapat dalam surat Al-Mu‟minun ayat 
1-9. 
2. Bagi Pendidik 
Pendidik memiliki peran penting dalam proses internalisasi karakter 
kepada peserta didik. Maka pendidik hendaknya menjadi figur yang 
kuat dalam memberikan keteladanan serta mampu mengajarkan 
tentang urgensi pendidikan karakter, salah satunya yang perlu 
diinternalisasi adalah yang tercantum dalam surat Al-Mu‟minun ayat 
1-9. 
3. Bagi Orang Tua 
Orang tua sangat berperan dalam pembentukan karakter seorang 
anak, diharapkan orang tua mampu mencontoh dan mengaplikasikan 
cara 
4. Bagi Masyarakat 
Masyarakat atau lingkungan juga mempunyai peran penting dalam 
membentuk karakter. Masyarakat diharapkan mampu menciptakan 
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